Berita PESTA 2 O 1 2

Publikasi Berita PESTA

Berita YLSA merupakan publikasi elektronik yang diterbitkan secara berkala oleh

Yayasan Lembaga SABDA untuk memberikan informasi lebih lanjut sehubungan dengan
perkembangan pelayanan PESTA dan menggalang hubungan yang lebih erat dengan para peserta yang
pernah mengikuti Kursus PESTA.

Bundel Tahunan Publikasi Elektronik Berita YLSA
http://sabda.org/publikasi/berita pesta

Diterbitkan oleh Yayasan Lembaga SABDA
http://www.ylsa.org

© 2012 Yayasan Lembaga SABDA


http://sabda.org/publikasi/berita_pesta
http://www.ylsa.org/

Berita PESTA | 2012

Daftar Isi
D= 1 = g ] P 2
Berita PESTA 059/Maret/2012 ........cccoiiiiimiiimininieininis s s s s s s s s s s sssssssssssssssssssses 4
PENGANTAT ...ttt 4
BEIIta PESTA ...ttt b ettt b et b e b bt b et en e 5
Artikel: Kunci Menuju Kehidupan Kristen Yang DIinamis ............c.ccocoveveiiiinennincceceeee 7
POKOK DO@ ...ttt bttt b e sb e bt n s ens 11
Berita PESTA 060/APHll/2012........co oot rr s e e e s enn e e e nn s 12
PONGANTAT ...ttt b ettt b e b e et eaes 12
Artikel: Jika Kristus Tidak Dibangkitkan.................c.ccooeiniiiiiniic s 13
POKOK DIO@ ..ottt bbbttt b s 18
Berita PESTA 061/MeI/2012.........co oot e 19
PENGANTAT ...t 19
BErita PESTA ...ttt bbbt bbbt b et 20
Artikel: Penampakan Yesus Dan Tugas Pemuridan Gereja................ccccoooeeneinciencncncnne 22
POKOK DO@ ...ttt ettt b e bt b et s eneens 26
Berita PESTA 062/JUNi/2012....... oot ee e e e s s e s e e e s e nn e e e e nn s 27
PENGANTAT ...ttt 27
Berita PESTA ...ttt 28
Artikel: Keserupaan Dengan KFSTUS ...............ccviiriiiniiniciicceceee et 29
POKOK DO@ ...ttt b bbbttt b e bt be et et eneens 35
Berita PESTA 063/JUl/20T2.......... oottt rr e e s e nn e e e s 36
PONGANTAT ...t b ettt b e b e s s 36
Berita PESTA ...ttt bbbttt b ettt b et nes 37
Artikel: Hidup Adalah Sebuah Perjalanan ................cccocoiiiiiiniinie s 40
POKOK DIO@ ..ottt bbbttt b s 44
Berita PESTA 064/AgUSIUS/2012..........eeeeee e e s 45
PENGANTAT ...t 45
Berita PESTA ...ttt 46
Artikel: Sepuluh Alasan Untuk Percaya AIKitab.................ccooiiiiiniiniceee e 47



Berita PESTA | 2012

POKOK DIO@ ..ottt ettt bbbttt 52
Berita PESTA 065/September/2012 ...t e e 53
PENGANTAT ........c.oei bbbt 53
Berita PESTA ...t 54
Artikel: Pentingnya Visi Dan Panggilan ... 56
POKOK DO@ ...ttt b bbbttt b e bt be et et eneens 62
Berita PESTA 066/OKtODEr/2012.......... oottt rr e e s nn e 63
PONGANTAT ... ..ot b ettt b e bt b e e et eas 63
BErita PESTA ...ttt sttt b et b ettt b et nes 64
Artikel: Kontekstualisasi Ala Paulus (Lukas 4:18-19) ..., 67
Berita PESTA 067/November/2012 ......... .o e s 71
Berita PESTA ... ..ottt 72
Artikel: Pemeliharaan Selamanya ................cccooiiiiiniiiiine s 75
Berita PESTA 068/Desember/2012 ......... .o e 78
PENGANTAT ...ttt 78
Berita PESTA ...ttt sttt ettt b et b et b et 79
Artikel: Sepuluh Alasan Untuk Percaya Bahwa Allah Menawarkan Hadiah Terindah .............. 81
Publikasi Berita PESTA 2012 ...t rr e e sn e e e 85



Berita PESTA | 2012

Berita PESTA 059/Maret/2012

Pengantar

Salam sejahtera dalam kasih Tuhan Yesus Kristus.

Berita PESTA bulan ini akan melaporkan beberapa kegiatan PESTA, di antaranya:
Raker YLSA, kelas diskusi DIK dan PPL, serta pengiriman sertifikat PESTA. Silakan
simak berita-berita tersebut di kolom berita. Tidak ketinggalan kami juga menyiapkan
satu artikel yang berjudul "Kunci menuju kehidupan Kristen yang dinamis". Kiranya
artikel ini dapat menjadi berkat bagi Anda semua.

Pemimpin Redaksi Berita PESTA,
Desi Rianto

< ryan(at)in-christ.net >

< http://pesta.org >
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Berita PESTA

1.

Raker YLSA -- Divisi PESTA

Pada awal Januari 2012, YLSA mengadakan Raker yang diikuti oleh semua staf
YLSA. Dalam acara rutin tersebut, masing-masing divisi melaporkan semua
pencapaian yang berhasil diraih sepanjang tahun 2011, dan menyusun rencana
kerja untuk tahun 2012. Dalam Raker ini, divisi PESTA melaporkan semua hal
yang berhasil dicapai pada tahun 2011, serta menyusun rencana kegiatan untuk
tahun 2012. Kami bersyukur karena melalui Raker ini, kami -- divisi PESTA dapat
melihat hasil yang sudah dicapai pada tahun yang lalu. Kami pun mendapat
banyak usulan dan masukan dari teman-teman di divisi lain yang sangat
memberi dorongan dan semangat, supaya PESTA bisa lebih profesional dalam
melaksanakan kegiatannya.

Silakan baca selengkapnya rencana PESTA dan divisi lain yang tergabung di
YLSA: <http://ylsa.org/berita _ylsa januari 2012>

Kelas Diskusi DIK dan PPL Telah Selesai

Puji Tuhan, 2 kelas diskusi -- DIK dan PPL telah berjalan dengan cukup baik dan
lancar. Berikut kami sampaikan hasil dari pelaksanaan kedua kelas diskusi
tersebut:

1. Kelas Dasar-Dasar Iman Kristen (DIK)

Para peserta sangat antusias ketika mengikuti setiap termin diskusi kelas
ini. Namun demikian, ada 3 peserta yang tidak aktif sama sekali, dan 4
peserta lain yang tidak lulus karena tidak aktif dalam diskusi. Dalam
proses diskusi kelas DIK ada banyak pandangan yang dibahas, karena
peserta berasal dari berbagai denominasi gereja. Tapi yang menarik
adalah adanya suasana kekeluargaan selama diskusi ini berlangsung.
Mari kita doakan supaya setiap peserta dapat semakin terpacu untuk
belajar firman Tuhan dengan lebih sungguh-sungguh.

2. Kelas Pengantar Perjanjian Lama (PPL)

Diskusi kelas lanjutan PPL berjalan cukup baik. Ada 22 peserta yang
mengikuti kelas ini. Sampai akhir diskusi, ada satu peserta yang
dinyatakan gugur atau tidak lulus karena tidak aktif berdiskusi. Secara
keseluruhan, semua peserta cukup aktif memunculkan berbagai gagasan
dan argumentasi. Meskipun ada pro dan kontra, suasana diskusi tetap
terkendali dan tidak ada peserta yang melanggar peraturan. Pro dan
kontra dalam diskusi adalah sesuatu yang wajar, karena ada berbagai
pandangan yang diharapkan dapat saling melengkapi. Harapan kami,
para peserta dapat belajar sebanyak mungkin untuk terus
mengembangkan diri dalam menggali firman Tuhan dengan lebih dalam.
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3. Sertifikat PESTA

Beberapa waktu yang lalu, staf Admin PESTA telah menyelesaikan
pembuatan sertifikat PESTA untuk periode tahun 2008 -- 2012. Mungkin
ada yang bertanya, mengapa sertifikat tertunda begitu lama? Kendala
yang paling utama adalah kurangnya tenaga untuk mengerjakannya. Puji
Tuhan, akhirnya semua sertifikat dapat diselesaikan dan siap untuk dikirim
ke peserta yang berhak menerima sertifikat. Status penilaian telah dicek
ulang supaya tidak ada kesalahan, dan saat ini staf Admin masih harus
mencocokkan alamat-alamat peserta, supaya semua sertifikat dapat
dikirimkan ke alamat yang benar. Doakan supaya semua sertifikat bisa
terkirim lancar tanpa ada kendala.

3. Pelaksanaan Pembelajaran Yunani (Kelas Dasar)

Kelas Yunani e-Kalimera (Basic) adalah kelas PESTA yang dibuka untuk
mempelajari bahasa Yunani dasar melalui fasilitas Facebook group. Moderator
kelas ini adalah Ibu Vika dan peserta yang mengikutinya ada 21 orang. Proses
pembelajaran yang sedang berlangsung saat ini adalah belajar cara baca
bahasa Yunani dan transliterasinya. Setiap peserta juga mendapat tugas yang
harus dikerjakan. Setelah dikerjakan, tugas tersebut akan dibahas bersama-
sama. Kendala terbesar dalam kelas ini adalah tidak semua peserta aktif
mengerjakan tugas dan ikut berdiskusi. Harapan kami setiap peserta dapat
serius belajar materi yang diberikan.

4. |Informasi Kelas Paskah dan KRP

Kelas diskusi PESTA yang saat ini sedang berlangsung adalah kelas Paskah dan
Kehidupan Rasul Paulus (KRP). Kelas Paskah dimulai pada tanggal 22 Februari
2012 dan diikuti oleh 24 peserta. Sedangkan kelas KRP dimulai pada awal Maret
2012 dengan peserta 27 peserta. Doakan agar pelaksanaan kelas diskusi ini
dapat berjalan dengan lancar, dan setiap peserta semakin memahami kekayaan
firman Tuhan.
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Artikel: Kunci Menuju Kehidupan Kristen Yang Dinamis

Mengerti sifat-sifat Allah yaitu kesucian-Nya, kasih-Nya, kemahakuasaan-Nya, hikmat-
Nya, kasih karunia-Nya, dan kuasa-Nya merupakan satu perkara terbesar yang pernah
saya alami, sebab suatu kehidupan Kristen yang dinamis dimulai dengan pandangan
seseorang mengenai Allah. Sewaktu saya mengadakan perjalanan ke seluruh dunia,
mengunjungi banyak negara, dan berhubungan dengan banyak agama, saya mendapati
bahwa orang-orang, masyarakat, dan bahkan bangsa-bangsa dipengaruhi oleh
pandangan mereka mengenai Allah. Jikalau saya percaya pada kemahakuasaan Allah,
saya tidak akan bingung ketika ada hal-hal yang tidak beres.

Jikalau saya percaya Allah bekerja dalam semua urusan bangsa-bangsa, jikalau saya
percaya bahwa la memunyai rencana bagi manusia, maka kendati pun kesengsaraan,
kesusahan, dan tragedi datang, saya bisa menanggulanginya sebab saya mengetahui
bahwa Allah yang memerintah hidup saya akan menyediakan semua keperluan saya
sebagaimana yang telah Dia janjikan.

Hal paling penting yang dapat saya sampaikan kepada orang percaya adalah bahwa
Allah itu bisa dipercaya. Namun, jikalau kita tidak mengetahui siapa Allah itu, kita tidak
bisa percaya kepada-Nya. Alkitab berkata, "Orang benar akan hidup oleh iman" (Roma
1:17), bahwa "segala sesuatu yang tidak berdasarkan iman adalah dosa" (Roma 14:23),
dan "tanpa iman tidak mungkin orang berkenan kepada Allah" (Ibrani 11:6). Saya tidak
bisa menunjukkan iman jika saya tidak mengetahui dan mengerti objek iman saya, yaitu
Allah dan firman-Nya yang suci.

Jadi, kunci menuju kehidupan Kristen yang dinamis adalah mengenal Allah dan
menguasai firman-Nya. Pengetahuan itu tidak boleh dangkal dan mengenai hukum
semata-mata. Sebetulnya, banyak orang yang diberi daftar tentang berbagai keharusan
dan larangan merasa putus asa dan berkata, "Tidak mungkin saya dapat hidup sebagai
orang Kristen." Untuk mengetahui kunci menuju kehidupan Kristen yang dinamis,
seseorang perlu menyadari bahwa kehidupan Kristen adalah suatu hidup persekutuan --
satu persekutuan adikodrati. Orang tidak mungkin menjalani hidup kekristenan
sendirian.

Hal itu yang membawa kita kepada kunci kedua menuju kehidupan yang dinamis
dengan Tuhan, yaitu kita harus mengetahui bahwa Kristus yang ada di dalam Alkitab
hidup di dalam kita. Yesus Kristus adalah penjelmaan Allah, Allah yang sempurna,
manusia yang sempurna, pernyataan dari Allah yang tidak kelihatan, Oknum yang di
dalam Dia berdiam seluruh kepenuhan ke-Allahan, Oknum yang berkata, "Kepada-Ku
telah diberikan segala kuasa di sorga dan di bumi." (Matius 28:18) Walaupun demikian,
la dengan kuasa kebangkitan-Nya lebih dekat dengan kita daripada tangan kita sendiri,
daripada kaki kita, bahkan daripada napas kita.

Segala sesuatu tentang hidup kekristenan melibatkan persekutuan dengan Yesus, Anak
Allah yang tak ada bandingannya, tiada taranya, tak ada duanya.


http://alkitab.mobi/?Roma+1%3A17
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Hal pertama yang saya lakukan setiap pagi adalah berlutut dan mengakui kehadiran
Kristus di dalam diri saya dan kepemimpinan-Nya sebagai Tuhan hidup saya. Saya
mengundang Dia untuk berjalan mengelilingi tubuh saya, untuk menyertai saya
sepanjang hari itu. Saya memohon pada-Nya untuk berpikir dengan pikiran saya,
mengasihi melalui hati saya, berbicara melalui mulut saya, dan terus mencari serta
menyelamatkan jiwa yang terhilang melalui saya. Itulah yang Yesus ingin lakukan
dalam setiap hidup kita.

Doa adalah sumber hidup bagi hubungan yang vital dengan Kristus. Melalui doa kita
telah diberi surat kuasa. "Dan apa juga yang kamu minta dalam nama-Ku, Aku akan
melakukannya." (Yohanes 14:13) Seseorang tidak mungkin mengalami kehidupan
Kristen yang dinamis tanpa kuasa dan hak istimewa dan penggunaan doa.

Doa bukan hanya berarti berkata-kata dengan Tuhan. Doa adalah suatu hubungan erat.
Doa adalah mendengarkan. Sesungguhnya, saya mungkin lebih banyak menggunakan
waktu untuk mengajukan pertanyaan kepada Tuhan dan berhubungan erat dengan-
Nya, serta merenungkan firman-Nya daripada untuk berbicara kepada-Nya. Orang tentu
harus hati-hati, sebab banyak orang mengatakan bahwa Allah menyuruh mereka
melakukan berbagai hal yang mengerikan. Misalnya, Allah tidak menyuruh setengah
lusin orang laki-laki untuk mengawini seorang gadis tertentu yang kebetulan sangat
cantik menurut mereka. Allah tidak berfirman, "Bunuhlah istrimu." Pada waktu Allah
berbicara kepada kita dalam batin kita yang terdalam, suara-Nya tepat seperti isi
Alkitab. "Karena Allahlah yang mengerjakan di dalam kamu baik kemauan maupun
pekerjaan menurut kerelaan-Nya." (Filipi 2:13) Allah tidak pernah memberi kesan
berlawanan dengan apa yang telah la tulis di dalam firman-Nya.

Merupakan fakta yang menyedihkan bahwa walaupun kita memunyai hal istimewa
untuk berdoa, kendati kita mengenal Allah dan bersekutu dengan Dia, kita toh sering
gagal dalam usaha untuk menjalani kehidupan Kristen. Kami mengadakan penelitian di
seluruh dunia, dan 95 persen dari orang-orang di dalam perkumpulan Kristen
menunjukkan bahwa mereka tidak melakukan hal-hal yang mereka tahu harus mereka
lakukan. Dalam 1 Korintus 3, Paulus menggambarkan tiga macam orang di dunia ini --
manusia duniawi, manusia rohani, dan orang Kristen duniawi. Orang Kristen duniawi
adalah orang percaya yang telah mengalami kelahiran baru, tetapi seperti yang
dikatakan Paulus, ia hidup sebagai bayi Kristen, kadang-kadang bertindak seolah-olah
ia tidak mengenal Yesus Kristus sama sekali.

Mengapa orang Kristen mengalami konflik seperti ini? Mengapa ada kegagalan untuk
menjalani hidup sesuai dengan apa yang kita ketahui? Saya melihat ada tiga alasan:
dunia, daging, dan Iblis. Seperti yang kita baca dalam 1 Yohanes 2, kita tidak boleh
mengasihi dunia atau hal-hal yang ada di dalam dunia. Saya menyukai ayat-ayat dalam
firman Allah yang Hidup, yang berbunyi: "Berhentilah mencintai dunia yang jahat ini dan
segala yang disajikannya, karena apabila saudara mencintainya, menunjukkan bahwa
saudara tidak sungguh-sungguh mengasihi Allah. Karena segala perkara dunia ini,
keinginan-keinginan jahat ini -- kegilaan seks, keinginan membeli segala sesuatu yang
menarik hati, dan kecongkakan yang datang dari kekayaan dan kebesaran -- bukan


http://alkitab.mobi/?Yohanes+14%3A13
http://alkitab.mobi/?Filipi+2%3A13
http://alkitab.mobi/?1+Korintus+3
http://alkitab.mobi/?1+Yohanes+2
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berasal dari Allah, melainkan dari dunia yang jahat ini. Dunia ini akan lenyap, tetapi
barangsiapa tetap melakukan kehendak Allah, ia akan hidup kekal." (1 Yohanes 2:15-
17)

Dalam Galatia 5:16-17 kita membaca, "Hiduplah oleh Roh, maka kamu tidak akan
menuruti keinginan daging. Sebab keinginan daging berlawanan dengan keinginan Roh
dan keinginan Roh berlawanan dengan keinginan daging -- karena keduanya
bertentangan -- sehingga kamu setiap kali tidak melakukan apa yang kamu kehendaki."
Selama kita hidup, peperangan dengan daging berlangsung terus. Paulus berbicara
tentang hal ini dalam Roma pasal 7, "Sebab bukan apa yang aku kehendaki, yaitu yang
baik, yang aku perbuat, melainkan apa yang tidak aku kehendaki, yaitu yang jahat, yang
aku perbuat ... Aku manusia celaka! Siapakah yang akan melepaskan aku dari tubuh
maut ini?" (Roma 7:19,24)

Bersama dengan daging, Iblis juga merupakan musuh yang sangat nyata. Efesus 6:12 -
- FAYH berkata, "Sebab kita tidak berperang melawan manusia, melainkan pribadi-
pribadi yang tidak berjasad, penguasa-penguasa dunia yang tidak kelihatan, setan-
setan yang berkuasa dan penghulu-penghulu kegelapan yang memerintah dunia ini;
dan melawan roh-roh jahat yang sangat besar jumlahnya." Ada kuasa Iblis di dunia ini.
Kita perlu mengetahui bahwa terpisah dari kekuatan dan kekuasaan Tuhan kita, yang
diam di dalam kita melalui Roh Kudus, kita tidak mungkin bisa melawan serangan dan
pencobaan Iblis. Iblis adalah musuh yang hebat. Tidaklah mungkin menjadi seorang
Kristen yang berkemenangan, yang menjalani kehidupan yang dinamis, tanpa
kekuasaan Roh Kudus. Yesus berkata, "Tetapi kamu akan menerima kuasa, kalau Roh
Kudus turun ke atas kamu." (Kisah Para Rasul 1:8) Orang yang berusaha untuk
melayani Allah dengan daging tanpa Roh Kudus pasti mengalami kegagalan.

Satu-satunya yang bisa menolong saya untuk menjalani kehidupan Kristen yang taat
pada Alkitab adalah Yesus Kristus sendiri, melalui kuasa Roh Kudus. Yohanes 16
mencatat perkataan Yesus kepada murid-murid-Nya pada malam sebelum penyaliban-
Nya: "Adalah lebih berguna bagi kamu, jika Aku pergi. Sebab jikalau Aku tidak pergi,
Penghibur itu tidak akan datang kepadamu, tetapi jikalau Aku pergi, Aku akan mengutus
Dia kepadamu. Dan kalau la datang, la akan menginsyafkan dunia akan dosa, .. la akan
memimpin kamu ke dalam seluruh kebenaran; sebab la tidak akan berkata-kata dari
diri-Nya sendiri... la akan memuliakan Aku." (Yohanes 16:7,8,13,14)

Bila kita mengerti bahwa Roh Kudus tinggal di dalam kita dan kita menggunakan kuasa
istimewa-Nya oleh iman, kita bisa mengalami kehidupan Kristen yang dinamis dan
berkemenangan. Tetapi rata-rata orang tidak mengerti hal ini. Penyelidikan kami
menunjukkan bahwa sekurang-kurangnya 95 persen orang Kristen di dunia ini tidak
mengerti peranan Roh Kudus di dalam hidup mereka.

Sepanjang hidup kita, manusia lama berperang melawan sifat baru. Kita harus
memutuskan kepada siapa kita menghambakan diri -- apakah kita akan mengizinkan
Iblis melalui sifat lama memengaruhi hidup kita, atau apakah kita akan menggunakan
kekuasaan Allah melalui sifat baru kita untuk hidup sesuai dengan firman Allah. Ini


http://alkitab.mobi/?1+Yohanes+2%3A15-17
http://alkitab.mobi/?1+Yohanes+2%3A15-17
http://alkitab.mobi/?Galatia+5%3A16-17
http://alkitab.mobi/?Roma+7%3A19%2C24
http://alkitab.mobi/?Efesus+6%3A12
http://alkitab.mobi/?Kisah+Para+Rasul+1%3A8
http://alkitab.mobi/?Yohanes+16
http://alkitab.mobi/?Yohanes+16%3A7%2C8%2C13%2C14

Berita PESTA | 2012

merupakan tindakan berdasarkan kehendak -- satu keputusan yang menentukan nasib
kita.

Diambil dari:

Judul buku : Pola Hidup Kristen

Judul artikel : Kunci Menuju Kehidupan Kristen yang Dinamis
Penulis : William Bright

Penerbit : Gandum Mas, Malang 2002

Halaman :41--45
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Pokok Doa

1.

Doakan para peserta yang saat ini sedang mengikuti kelas diskusi Paskah dan
KRP. Kiranya setiap peserta dapat belajar dan mendapatkan berkat yang
berlimpah.

Doakan agar Staf Admin PESTA dapat segera mengirimkan sertifikat-sertifikat
PESTA kepada semua peserta yang telah lulus kelas diskusi.

Saat ini divisi PESTA membutuhkan tambahan staf baru. Kiranya Tuhan

mengirimkan orang yang tepat, yang memiliki hati dan kerinduan untuk melayani
Tuhan.

11



Berita PESTA | 2012

Berita PESTA 060/Aprill/2012

Pengantar

Shalom,

Kabar gembira! Bulan April ini PESTA membuka pendaftaran kelas diskusi lanjutan
baru, yaitu kelas Doktrin Alkitab (DAL). Kelas DAL ini belum pernah dibuka sebelumnya,
karena itu kami sebut sebagai kelas perdana. Bagi alumni PESTA yang tertarik untuk
mengikuti, silakan simak informasi lebih lanjut di kolom Berita PESTA. Bagi alumni
PESTA yang tinggal di Denpasar dan Surabaya, ada juga informasi penting untuk Anda,
karena Tim SABDA akan mengadakan Pelatihan SABDA di kedua kota tersebut pada
bulan April ini. Jangan lewatkan kesempatan untuk bisa bergabung di pelatihan ini.

Sebuah artikel Paskah yang menarik kami sajikan untuk Anda, dengan judul "Jika
Kristus Tidak Dibangkitkan". Kiranya dapat membawa kita pada perenungan yang
mendalam pada peringatan Paskah tahun ini. Selamat menyimak. Tuhan memberkati.

Staf Redaksi Berita PESTA,
Yonathan Sigit
< http://pesta.org >

12


http://pesta.org/

Berita PESTA | 2012

Artikel: Jika Kristus Tidak Dibangkitkan

Rasul Paulus, salah seorang pengikut Kristus yang sebelumnya bertobat menjadi
penantang Tuhan bahkan membunuh orang-orang Kristen, menulis bahwa jika Kristus
tidak dibangkitkan, maka sia-sialah kepercayaan kita (1 Korintus 15:14,17), karena
seluruh iman kristiani di dasarkan pada kebangkitan tersebut. Josh McDowell, seorang
apologet dari Campus Crusade for Christ, dalam bukunya yang telah menjadi klasik
"Evidence That Demands a Verdict", mengutip H.P.Liddon yang berkata: "Faith in the
resurrection is the very keystone of the arch of Christian faith, and, when it is removed,
all must inevitably crumble into ruin." ("Iman dalam kebangkitan adalah kunci utama
dalam iman Kristen, ketika hal itu diselewengkan, kehancuran segala sesuatu tidak bisa
terelakkan"). Iman kristiani yang didasarkan pada kenyataan dan kepercayaan bahwa
Tuhan Yesus Kristus, yang disalibkan dan bangkit kembali pada hari yang ketiga kurang
lebih 2000 tahun yang lalu di Yerusalem, bukan saja merupakan dasar iman Kristiani
yang kokoh, tetapi juga bila terus-menerus dihayati akan menjadi sumber sukacita dan
harapan yang tidak dapat surut dalam hidup kita sebagai orang-orang percaya. Tanpa
kebangkitan Kristus tiada jaminan pengampunan dosa. Kebangkitan Kristus dapat
menjadi sumber sukacita karena menjamin pengampunan bagi umat manusia.

Sejak manusia jatuh dalam dosa, manusia telah berusaha dengan berbagai cara untuk
kembali kepada Allah. Umat manusia yang berdosa menganggap bahwa untuk
memperoleh pengampunan Allah adalah dengan melakukan perbuatan baik, amal dan
memberikan korban atau sajian. Namun sayang semuanya itu tidak berhasil, semuanya
itu tidak menjamin pengampunan dosa umat manusia. Firman Allah menyatakan
dengan tegas bahwa kita sekalian seperti orang najis dan segala kesalehan kita seperti
kain kotor, kita seperti daun yang layu dan akan dilenyapkan oleh kejahatan kita seperti
daun layu yang dilenyapkan oleh angin (Yesaya 64:6). ltulah sebabnya, semua agama
di dunia ini mendoakan kerabat dan keluarganya yang meninggal supaya dosa-dosa
mereka diampuni dan semoga diterima di sisi Allah, membuktikan bahwa pengampunan
dosa bagi mereka belum merupakan suatu kepastian, pengampunan dosa belum
terjamin. Sekalipun selama hidupnya mereka dikenal saleh bahkan menjadi tokoh
agama atau rohaniwan sekalipun.

Namun tidak demikian dengan iman kristiani. Alkitab mengajarkan bahwa
pengampunan dosa dan kepastian memasuki sorga hanya dapat tercapai apabila kita
mengikuti cara yang ditentukan oleh Allah, yang empunya sorga. Seperti halnya kita
yang datang ke Amerika, kita baru dapat masuk ke Amerika secara sah apabila kita
mendapatkan visa yang dikeluarkan pemerintah Amerika, yang punya negara ini. Hanya
dengan visa tersebut barulah kita dapat masuk ke negara ini. Anda boleh menganggap,
berpikir, merencanakan dan melakukan apa saja, tetapi tanpa visa anda tidak boleh
masuk, titik! Siapa pun anda, pejabat atau rakyat jelata, konglomerat atau kaum
melarat, profesor atau buta huruf persyaratannya sama, harus punya visa! Kita tidak
boleh masuk menurut kehendak dan cara sendiri, tanpa visa kita adalah ilegal dan
dapat dideportasi. Kalau dideportasi dari Amerika, masih lumayan kita bisa kembali ke
negara kita; Indonesia tercinta. Namun kalau dideportasi dari sorga, mau ke mana kita,
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tiada tempat lain hanya neraka jahanam, yang sebenarnya disediakan bagi iblis dan
para begundalnya!

Kita patut bersyukur, karena begitu besar kasih Allah akan dunia ini, sehingga la telah
mengaruniakan Anak-Nya yang tunggal, supaya setiap orang yang percaya kepada-Nya
tidak binasa, melainkan beroleh hidup yang kekal (Yohanes 3:16). Anak-Nya itu telah
mati di kayu salib dan dikuburkan, namun pada hari yang ketiga telah bangkit dari
antara orang mati, seperti yang dinubuatkan-Nya sendiri (Markus 9:30-32). Kebangkitan
tersebut bukan saja menyatakan kebenaran Yesus dengan tergenapi nubuatan
tersebut, tetapi juga menyatakan bahwa pengorbanan-Nya diterima Allah. Dalam surat
Roma 4:25 dikatakan bahwa Yesus, yang telah diserahkan karena pelanggaran kita dan
dibangkitkan karena pembenaran kita! ltulah pemakluman Allah terhadap karya
penebusan Kristus! Kematian Kristus menyatakan kasih serta pengorbanan-Nya bagi
umat manusia dan kebangkitan-Nya menyatakan pembenaran Allah terhadap
pengorbanan Kristus, pengorbanan-Nya untuk penebusan umat manusia telah diterima
Allah! Kebangkitan-Nya adalah bukti bahwa Allah mengesahkan pengorbanan Kristus
dan dengan demikian mengesahkan pula pengampunan dan penebusan-Nya bagi umat
manusia! ltulah berita sukacita teragung dan yang didambakan seluruh umat manusia.
Pengampunan dan penebusan bagi umat manusia dijamin oleh kebangkitan Kristus.
Yesus Kristus adalah visa ke sorga, Dialah satu-satunya jalan menuju sorga (Yohanes
14:6)!

Tanpa kebangkitan Kristus tiada harapan hidup kekal. Kebangkitan Kristus dapat
menjadi sumber harapan kekal karena menyatakan bahwa Kristus adalah Allah yang
tidak terkalahkan oleh maut, sehingga kematian bagi orang percaya tidak lagi
menakutkan. Dalam pergaulan sehari-hari, di mana dan kapan saja, kita sering
mendengar keluhan-keluhan tanpa harapan dalam hidup seseorang, entah ia itu
anggota keluarga, teman sekerja maupun sesama umat beragama. Mengapa banyak
orang tidak punya harapan dalam hidupnya? Memang ada banyak alasan yang dapat
kita berikan, namun dalam pengamatan penulis semua itu terjadi karena kita tidak
memunyai konsep yang benar terhadap kematian, sehingga kita tidak memiliki
perspektif yang tepat dalam hidup ini.

Salah satu cara untuk mendapatkan konsep yang benar terhadap kematian dan
perspektif yang tepat terhadap hidup ini adalah melalui penghayatan kebangkitan
Tuhan Yesus Kristus yang kita peringati pada Paskah. Sebagai Gembala jemaat,
penulis sering memimpin dan menghadiri kebaktian-kebaktian pemakaman,
mengenangkan (Memorial Service) atau penghiburan yang diadakan bagi saudarali
seiman yang ditinggalkan oleh ayahanda, ibunda atau anggota keluarga dekat baik di
Los Angeles maupun di Indonesia. Khusus bagi mereka yang ditinggalkan oleh anggota
keluarga yang di Indonesia tentu membawa kesedihan tersendiri. Sebagai perantau-
perantau di negara asing ini, merupakan kesedihan tersendiri apabila kita tidak sempat
mendampingi orang tua kita tatkala beliau akan mengembuskan napas terakhir ataupun
menghadiri pemakaman orang yang melahirkan, mengasuh, membesarkan serta yang
kita kasihi dan hormati. Sebagai manusia biasa, kita patut bersedih namun sebagai
orang-orang percaya bagaimanakah kita menanggapi dan menyikapi kematian
tersebut?

14


http://alkitab.mobi/?Yohanes+3%3A16
http://alkitab.mobi/?Markus+9%3A30-32
http://alkitab.mobi/?Roma+4%3A25
http://alkitab.mobi/?Yohanes+14%3A6
http://alkitab.mobi/?Yohanes+14%3A6

Berita PESTA | 2012

Melalui kebangkitan Tuhan, maut dan kematian telah dikalahkan. Kebangkitan Tuhan
menyatakan bahwa maut tidak sanggup dan tidak berkuasa menawan atau
mengalahkan Kristus, karena Dia adalah Allah, Sumber Hidup itu sendiri, bahkan
sebaliknya Kristus telah mengalahkan maut! Sehingga dengan gagah kita dapat berkata
seperti Paulus:" Hai maut di manakah kemenanganmu? Hai maut di manakah
sengatmu?" (1 Korintus 15:54-55). Karena kebangkitan Kristus, maut dan kematian
tidak lagi menakutkan bagi orang-orang percaya bahkan maut telah menjadi batu
loncatan bagi kita menuju kebahagiaan yang tidak berkesudahan di sorga.

Maut bukanlah akhir dari segala-galanya melainkan awal dari kekekalan. Kematian bagi
orang percaya bukanlah perpisahan yang abadi melainkan perpisahan sementara yang
menuju ke pertemuan kekal, penuh sukacita sorgawi. Dan kelak pada kedatangan-Nya
yang kedua kali, semua orang percaya baik yang sudah mati atau yang masih hidup
dalam sekejap mata akan memperoleh tubuh yang mulia, tubuh yang akan hidup
selama-lamanya, tubuh yang tidak dapat binasa, tubuh yang layak sebagai penghuni
sorga karena kebangkitan Kristus adalah buah sulung dan jaminan bagi kebangkitan
semua orang percaya! Maut bukan lagi sesuatu yang perlu kita takuti atau sesuatu yang
menakutkan, itulah konsep yang benar terhadap kematian. Oleh karena itu, perpisahan
dengan orang-orang yang kita kasihi tidak harus melarutkan kita dalam kesedihan terus-
menerus, melainkan menghibur kita bahwa mereka telah bersama Tuhan Yesus, di
rumah Bapa di mana masih banyak tempat yang tersedia bagi kita. Di sana mereka
telah bebas dari semua penderitaan duniawi! Andaikata Kristus tidak dibangkitkan
mereka semua akan binasa selama-lamanya, kita menjadi orang-orang yang tidak
berpengharapan.

Rasul Paulus mengajarkan bahwa tanpa kebangkitan Kristus, kita adalah orang-orang
yang paling malang dari segala manusia (1 Korintus 15:19b), namun kita bersyukur
bahwa kubur yang kosong bukan suatu khayalan melainkan kenyataan. Kebangkitan
Kristus, adalah fakta sejarah, sehingga iman kristiani tidak didasarkan pada dongeng.
Tubuh kebangkitan Kristus mungkin sesuatu yang misterius namun tubuh-Nya yang
lenyap dari kubur adalah bukti sejarah yang tidak dapat disangkal. Kebangkitan Kristus
bukan hanya penting sebagai bukti sejarah serta makna teologis; tetapi sangat penting
dalam membentuk perspektif yang tepat dalam kehidupan umat manusia, yaitu hidup
dengan penuh harapan yang tidak pernah mengecewakan di tengah dunia yang
mengecewakan ini, sehingga hidup ini dapat menjadi berkat bagi orang banyak dan
lebih bermakna. Tuhan yang bangkit menantikan undangan Anda. Allah tidak pernah
menghendaki umat manusia mati.

Di dalam taman Firdaus tidak ada kematian, tidak ada kesakitan, tidak ada air mata dan
tidak ada penderitaan. Tetapi karena dosa, maut telah datang dan menguasai seluruh
umat manusia hingga hari ini. Alkitab mengajarkan bahwa upah dosa adalah maut
(Roma 6:23), seluruh umat manusia; termasuk anda dan saya tanpa terkecuali adalah
orang-orang berdosa, itulah sebabnya kita menjadi tua dan merosot kesehatan kita
untuk menuju kepada kematian. Semua itu adalah akibat dosa! Namun, Alkitab juga
mengajarkan bahwa musuh tersebut, yaitu dosa dan maut telah dikalahkan oleh
kematian Kristus di kayu salib dan kebangkitan-Nya dari kubur. Di atas kayu salib Yesus
mati menggantikan kita, di situ Dia menanggung dosa dan hukuman yang harus kita
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terima. Namun kisah tersebut tidak berhenti sampai di sana saja, pada hari yang ketiga
setelah kematian-Nya Dia bangkit, kubur-Nya telah kosong! Dia hidup dan akan datang
kembali untuk menjemput umat-Nya.

Keyakinan dan kepastian pengampunan dosa serta hidup kekal di dalam Kristus yang
bangkit itu terungkap dengan jelas dalam iman Rasul Paulus: "Karena bagiku hidup
adalah Kristus dan mati adalah keuntungan. Tetapi jika aku harus hidup di dunia ini, itu
berarti bagiku bekerja memberi buah. Jadi mana yang harus kupilih, aku tidak tahu. Aku
didesak dari dua pihak: aku ingin pergi dan diam bersama-sama dengan Kristus -- itu
memang jauh lebih baik; tetapi lebih perlu untuk tinggal di dunia ini karena kamu (Filipi
1:21-24). Orang percaya yang mati di dalam Tuhan, rohnya tidak akan menjelajah atau
singgah ke mana-mana, tempat yang akan dituju sudah pasti yaitu rumah Bapa di
sorga, karena Tuhan berkata: ... apabila Aku telah pergi ke situ dan telah menyediakan
tempat bagimu, Aku akan datang kembali dan membawa kamu ke tempat-Ku, supaya di
tempat di mana Aku berada, kamupun berada" (Yohanes 14:3).

Di mana sekarang Tuhan Yesus yang telah dibangkitkan itu berada? |brani 8:1
menyatakan: "Inti segala yang kita bicarakan itu ialah: kita mempunyai Imam Besar
yang demikian, yang duduk di sebelah kanan takhta Yang Mahabesar di sorga," Hanya
di dalam iman kepada Tuhan Yesus Kristus ada pengampunan dosa dan kepastian
keselamatan kekal. Apakah Anda telah memiliki keyakinan tersebut? Apakah Anda
merindukan keyakinan yang sama dengan keyakinan yang dimiliki Rasul Paulus?
Sudahkah Anda percaya pada-Nya? Maukah Anda percaya pada-Nya? Ucapkanlah
dengan iman dan penuh percaya doa yang singkat dan sederhana ini: "Tuhan Yesus,
saya bersyukur mengetahui dengan pasti bahwa hanya di dalam-Mu yang telah mati
disalibkan dan dibangkitkan ada pengampunan dan keselamatan kekal. Saya adalah
orang berdosa, saya mengakui dan menyesali dosa-dosa saya saat ini. Ampunilah saya
dan masuklah dalam hati serta hidup saya sebagai Juru Selamat dan Tuhan. Dalam
nama-Mu yang berkuasa saya berdoa. Amin." Jika Anda sudah dengan tulus dan
sungguh-sungguh hati mengundang Tuhan Yesus masuk ke dalam hati Anda, maka
percayalah bahwa sekarang juga ia sudah berada dalam hati Anda, Sebab Dia berkata:
"Lihat, Aku berdiri di muka pintu dan mengetok; jikalau ada orang yang mendengar
suara-Ku dan membukakan pintu, Aku akan masuk mendapatkannya dan Aku makan
bersama-sama dengan dia, dan ia bersama-sama dengan Aku" (Wahyu 3:20). Semoga
dalam merayakan Paskah kali ini bukan saja Anda lebih mengenal Tuhan yang bangkit
itu, tetapi juga telah mengundang-Nya dalam hati dan hidup Anda, serta memperoleh
jaminan serta harapan kekal di dalam Dia. Semoga Anda hidup dengan penuh sukacita
dan harapan kekal.

Selamat Hari Paskah. Amin.
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Diambil dan disunting dari:

Nama situs : SOTERI

Alamat URL : http://reformed.sabda.org/jika kristus tidak dibangkitkan
Narasi Khotbah : Bob Jokiman

Tanggal akses : 17 Maret 2012
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Pokok Doa

1. Doakan para pendaftar kelas DIK Mei/Juni 2012 yang pada saat ini sedang
mengerjakan tugas tertulis DIK. Doakan agar peserta yang sudah memberikan
komitmen bisa segera mengerjakan tugas dengan tuntas.

2. Doakan agar Tuhan memakai modul baru Doktrin Alkitab (DAL), sehingga banyak
anak Tuhan bisa semakin teguh memegang pengajaran Doktrin Alkitab dengan
benar.

3. Bersyukur atas berakhirnya pelaksanaan kelas diskusi Paskah Februari/Maret 2012
yang berjalan dengan lancar. Kiranya setiap peserta semakin memahami makna
Paskah sesungguhnya.

4. Dukung doa untuk para pengurus dan staf PESTA sekaligus tim moderator agar terus
memberikan yang terbaik dan meningkatkan mutu pelayanannya dari hari ke hari.
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Berita PESTA 061/Mei/2012

Pengantar

Shalom,
Kami minta maaf karena Berita PESTA terbit terlambat bulan ini.

Berita dari kelas KRP, kelas diskusi DAL dan DIK, serta kesaksian dari alumni Pesta
yang mengikuti pelatihan SABDA, menjadi pilihan informasi dari redaksi Berita PESTA
bulan ini. Tidak lupa kami juga menyertakan artikel menarik mengenai "Penampakan
Yesus dan Tugas Pemuridan Gereja". Kami terus mohon dukungan doa, agar
pelayanan PESTA dapat terus menjadi berkat.

Selamat menyimak sajian kami, dan mari kita semakin giat dalam melakukan panggilan
misi Allah di dalam kehidupan kita. Tuhan memberkati.

Pemimpin Redaksi Berita PESTA,
Desi Rianto

< ryan(at)in-christ.net >

< http://pesta.org >
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Berita PESTA

1.

Kelulusan dan Penutupan Kelas KRP Maret/April 2012

Puji Tuhan! Kelas diskusi KRP periode Maret/April telah selesai. Kelas yang
dimulai dengan 27 peserta ini berjalan dengan sangat baik dan peserta pun
antusias mengikuti setiap cermin diskusi. Peserta yang lulus dari kelas diskusi ini
berjumlah 26 orang. Sungguh suatu pencapaian yang sangat baik. Doakan agar
setiap peserta yang mengikuti kelas KRP dapat membagikan berkat yang
mereka terima dan bahan-bahan yang sudah dipelajari kepada orang-orang di
sekitarnya. Bagi saudara-saudara yang belum mengikuti kelas-kelas PESTA
lainnya, mari segera bergabung. Masih luas pengetahuan akan firman Tuhan
yang perlu kita gali. Kami tunggu atensi saudara. Tuhan Yesus memberkati.

Informasi Peserta Diskusi DAL dan DIK Mei/Juni 2012

Puji Tuhan, sejak pendaftaran kelas Doktrin Alkitab (DAL) dibuka, para alumni
terlihat antusias menyambut kelas lanjutan yang baru ini. Hal tersebut tampak
dari jumlah pendaftar yang cukup banyak. Saat ini, sudah ada 49 pendaftar yang
akan menerima materi kelas DAL dan sedang menyelesaikan tugas tertulis.
Apabila semua peserta menyelesaikan tugas, maka akan dibuka 2 kelas paralel
supaya semua peserta bisa mengikuti kelas DAL ini dengan baik.

Selain kelas DAL, pada bulan Mei/Juni akan dibuka pula kelas DIK. Saat ini telah
ada 28 peserta yang siap mengikuti proses diskusi DIK.

Alumni PESTA Mengikuti Pelatihan Software SABDA

Pada tanggal 11-15 April 2012, tim SABDA mengadakan pelatihan Software
SABDA di Bali dan Surabaya. Dalam pelatihan tersebut, tim SABDA mendapat
kesempatan berjumpa dengan dengan beberapa alumni PESTA. Ada rasa
sukacita tersendiri bisa berjumpa dengan mereka. Berikut ini kesaksian dari Ibu
Lanita dan Bapak Antung Lay yang mengikuti pelatihan SABDA di Surabaya.

Pelatihan yang Menjadi Berkat (Lanita Cicilia)

Saya mengikuti pelatihan Software SABDA di Gereja Masa Depan Cerah (MDC)
Surabaya. Pikir saya, ini hanya sekadar pelatihan, karena pada dasarnya saya
juga kurang mengerti teknologi (baca: gaptek). Namun, setelah saya mendengar
penjelasan pengantar dari Ibu Yulia mengenai "IT for God" (IT bagi Allah), saya
baru menyadari pentingnya peranan IT untuk kemuliaan Tuhan. Setelah
pengantar disampaikan, tim SABDA mempresentasikan Software SABDA, yang
di dalamnya terdapat Alkitab dari berbagai bahasa (termasuk bahasa suku), peta,
buku-buku, Alkitab audio dsb.. Selain itu, setiap peserta yang datang mendapat
DVD "Library SABDA Anak", yang berisi: cerita Alkitab dalam format video,
audio, gambar, komik dan animasi, ribuan artikel pelayanan Anak, dan ratusan e-
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Buku Kristen. Pelatihan ini benar-benar menjadi berkat bagi peserta. Maju terus
SABDA dan tunggu kehadiran tim SABDA di kota Anda.

. Menguasai dan Memakai Secara Maksimal (Antung Lay)

Pelatihan dimulai tepat pukul 17.00 WIB, dengan peserta yang cukup banyak. Ibu
Yulia dengan sistematis menjelaskan secara rinci dari awal tentang makna serta
korelasi IT dengan Tuhan, sejarah SABDA, dan berbagai fitur-fitur SABDA.
Selain itu, dijelaskan tentang cara penggunaannya, dan diberikan paket Library
SABDA Anak 1.2. Dengan mengikuti pelatihan Software SABDA, saya dapat
menguasai dan memakai fitur-fitur Software SABDA dengan maksimal.
Harapannya dapat digunakan serta disebarluaskan untuk pelayanan gerejawi.
Terima kasih SABDA, semoga pertolongan dan berkat dari Tuhan Yesus
senantiasa menyertai.
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Artikel: Penampakan Yesus Dan Tugas Pemuridan Gereja

Alkitab mengatakan bahwa setelah Yesus bangkit dari antara orang mati, la
menampakkan diri berulang-ulang selama empat puluh hari kepada murid-murid-Nya
dan beberapa orang dekat-Nya. Dalam penampakan tersebut, la tentu memunyai
maksud-maksud, seperti membuktikan bahwa la sungguh-sungguh telah bangkit dan
sudah menang atas maut, mengajar murid-murid tentang Kerajaan Allah (Kisah Para
Rasul 1:3), dan mendelegasikan pemuridan kepada murid-murid-Nya (Matius 28:19-20).

Artikel ini akan secara khusus memaparkan tentang Yesus, yang sudah bangkit dari
antara orang mati dan menampakkan diri-Nya untuk memberikan tugas pemuridan
kepada murid-murid-Nya. Pemaparan ini didasarkan pada narasi penampakan Yesus
kepada murid-murid-Nya di danau Tiberias, yang dilaporkan di dalam Injil Yohanes
21:1-14. Apa yang telah dicatat oleh Yohanes ini bukan hanya sekadar laporan
peristiwa masa lalu, tetapi Yohanes melalui narasi tersebut menyampaikan pengajaran
teologis kepada gereja masa kini tentang tugas pemuridan, yang didelegasikan-Nya
kepada gereja.

Banyak orang berpikir bahwa murid-murid, yakni Simon Petrus, Tomas yang disebut
Didimus, Natanael, dua anak-anak Zebedeus (Yakobus dan Yohanes), dan dua murid-
Nya yang lain, berada di danau Tiberias dan menangkap ikan karena mereka
mengalami kekecewaan dan kembali ke pekerjaan semula. Sepintas, tampaknya
pendapat di atas menyatakan kebenaran, tetapi apakah pendapat itu sama dengan apa
yang hendak disampaikan Rasul Yohanes melalui narasinya. Jika disimak dengan teliti,
pendapat di atas melupakan beberapa data kecil tetapi penting dalam narasi yang
diceritakan Yohanes 21:1-14.

Pada ayat 1, Rasul Yohanes menceritakan tentang penampakan Yesus di pantai danau
Tiberias kepada murid-murid dengan menggunakan satu kata keterangan "lagi"
(Yunani: "palin"). Jika pembaca menaruh perhatian pada kata keterangan ini maka akan
mendapatkan kesan yang kuat bahwa penampakan di danau Tiberias bukanlah
penampakan yang pertama, tetapi yang kesekian kalinya. Lebih tepatnya, penampakan
di danau Tiberias adalah yang ketiga kalinya (ayat 14). Tentu saja yang dimaksud
dengan penampakan ketiga itu bukan ketiga dari keseluruhan penampakan yang dicatat
oleh penulis Perjanjian Baru. Akan tetapi, yang dimaksudkan penampakan ketiga ini
adalah hitungan penampakan kepada murid-murid (tidak termasuk penampakan
kepada Maria Magdalena).

Jika demikian, Yesus tentu sudah menampakkan diri-Nya dua kali sebelumnya.
Menurut laporan Yohanes, penampakan-Nya yang pertama adalah ketika murid-murid
tanpa Tomas berkumpul di tempat yang tertutup dan terkunci (Yohanes 20:19-23).
Sebagai respons atas penampakan itu, mereka berkata kepada Tomas: "kami telah
melihat Tuhan" (Yohanes 20:25). Sebelum penampakan ini, murid-murid dalam kondisi
rohani yang sama dengan Tomas yang tidak percaya. Yohanes 20:8 menceritakan
bahwa Maria Magdalena sudah mengatakan bahwa dirinya telah melihat Tuhan. Akan
tetapi, mereka seakan-akan tidak memberi tanggapan atas kesaksian Maria
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Magdalena, dan bahkan mereka masih takut serta berkumpul di tempat terkunci.
Pernyataan mereka kepada Tomas menyiratkan dengan jelas kondisi rohani mereka
yang sudah berubah atau berbeda dari sebelumnya. Dengan tegas dan penuh
keberanian, mereka berkata: "kami telah melihat Tuhan." Apakah di sini, kesan
kekecewaan karena kematian Yesus masih ada pada murid-murid yang telah melihat
Tuhan itu?

Sebagaimana mereka dingin dan tidak percaya atas kesaksian Maria Magdalena,
demikian pula Tomas tidak percaya atas kesaksian mereka. Ketidakpercayaan Tomas
sangat tersurat dengan mengatakan bahwa sebelum ia melihat bekas paku dan
mencucukkan jarinya pada bekas paku tersebut, serta mencucukkan tangannya ke
lambung Yesus, ia tidak akan percaya (Yohanes 20:25). Ketidakpercayaan Tomas ini
dinyatakan secara tegas dalam bahasa Yunani "ou me pisteuso". Ungkapan ini hendak
menyatakan gagasan bahwa Tomas sama sekali tidak akan pernah percaya. Kondisi
rohani seperti ini menimbulkan pertanyaan mengapa ia tidak akan pernah percaya
meskipun murid-murid yang lain telah memberikan kesaksian mereka.

Yohanes 11:24 melaporkan tentang kepercayaan Marta tentang kebangkitan orang-
orang mati pada akhir zaman. Tentu saja, kepercayaan ini adalah kondisi umum di
antara orang-orang Yahudi, kecuali kelompok Saduki. Tomas juga seorang Yahudi dan
boleh dikatakan ia memunyai kepercayaan yang sama dengan Marta dan orang Yahudi
pada umumnya. Jadi, ketidakpercayaannya akan kebangkitan Yesus boleh dikatakan
menyatakan iman Yahudinya mengenai kebangkitan orang mati pada akhir zaman dan
bukan pada masa sekarang ini. Tomas adalah seorang yang berdiri teguh pada
keyakinan Yahudi namun akan mengubah keyakinannya dengan satu syarat. Apakah
syaratnya? Jika ia melihat bekas paku dan mencucukkan jari pada bekas paku tersebut,
serta mencucukkan tangannya ke lambung Yesus.

Demi mengubah keyakinan Tomas, Yesus menampakkan diri yang kedua kali, serta
berkata kepadanya: "Taruhlah jarimu di sini dan lihatlah tangan-Ku, ulurkanlah
tanganmu dan cucukkan ke dalam lambung-Ku dan jangan engkau tidak percaya lagi,
melainkan percayalah." (Yohanes 20:27b) Dari perkataan Yesus ini, setiap pembaca
dapat menangkap maksud penampakan yang kedua ini. Sangat jelas, Yesus
menghendaki Tomas percaya bahwa la benar-benar sudah bangkit dari antara orang
mati sekarang ini, bukan nanti pada waktu kebangkitan orang-orang mati pada akhir
zaman. Fakta kebangkitan ini bukan isapan jempol dan bukan halusinasi semata.
Tetapi, ada satu fakta yang mampu mengubah keyakinan Yudaisme Tomas yang
kokoh. Perubahan itu tertera dalam pengakuannya kepada Yesus: "Ya Tuhanku dan
Allahku!" (Yohanes 20:28). Apakah seseorang yang telah mengakui Yesus sebagai
Tuhan dan Allahnya masih memunyai kekecewaan atas kematian Yesus? Bukankah
pengakuan itu memberi kesan sebaliknya?

Jika para pembaca dapat mengikuti jalan cerita yang disampaikan oleh Rasul Yohanes,
kesan bahwa murid-murid berada di danau Tiberias karena mereka kecewa atas
kematian Yesus, pasti tidak akan ada lagi. Mereka yang berada di danau Tiberias
adalah komunitas orang-orang yang percaya bahwa Yesus sudah bangkit dan mereka
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adalah saksi mata atas kebangkitan itu. Lalu, mengapa mereka ada di sana? Apakah
mereka kembali melakukan pekerjaan mereka yang kurang lebih tiga tahun telah
mereka tinggalkan? Biarlah pertanyaan-pertanyaan ini dijawab berdasarkan apa Alkitab
sendiri katakan.

Alkitab mencatat perkataan Yesus kepada murid-murid sebelum kematian-Nya. la
berkata, "Akan tetapi sesudah Aku bangkit, Aku akan mendahului kamu ke Galilea."
(Markus 14:28; Matius 26:32) Setelah la bangkit, melalui perempuan-perempuan yang
melihat kubur Yesus yang kosong disampaikan pesan supaya murid-murid ke Galilea
untuk melihat Tuhan (Markus 16:7; Matius 28:10). Mencermati data-data Alkitab di atas,
keberadaan murid-murid di danau Tiberias (di daerah Galilea) jauh dari fakta bahwa
mereka kecewa karena kematian Yesus dan kembali ke pekerjaan sebagai nelayan,
yang mereka telah tinggalkan selama kurang lebih tiga tahun. Mereka adalah komunitas
orang-orang yang memercayai kebangkitan Yesus. Mereka berada di danau Tiberias
sebagai bentuk ketaatan terhadap perintah Tuhan, yang mendahului mereka dan juga
suatu bentuk kerinduan mereka berjumpa dengan-Nya. Pada sisi lain, ketika Tuhan
memerintahkan mereka untuk ke Galilea, pastilah la memunyai satu maksud atas
perintah-Nya tersebut. Apakah maksud-Nya itu?

Rasul Yohanes memberi kesan bahwa murid-murid sudah sekian lama berada di danau
itu. Kata yang diterjemahkan "berkumpul" adalah frase Yunani "esan homou", yang
berarti "ada bersama". Kata "esan" adalah dalam bentuk "Indikatif Imperfek", yang
menyatakan keberadaan mereka di danau itu sudah berlangsung sekian lama, tetapi
mereka belum juga melihat Tuhan. Apakah Tuhan yang dapat menampakkan diri
meskipun di tempat tertutup dan terkunci itu tidak sanggup menampakkan diri-Nya di
tempat terbuka seperti di danau Tiberias ini?

Ketika menanti untuk melihat Tuhan dan mungkin disertai rasa lapar, Petrus berkata
hendak menangkap ikan. Inisiatif Petrus ini didukung oleh teman-temannya. Oleh sebab
itu, mereka pergi ke danau untuk menangkap ikan. Inti narasi dari drama penampakan
itu baru saja dimulai. Semalam-malaman mereka berusaha menangkap ikan, tetapi
mereka tidak mendapatkan apa-apa. Menjelang siang ketika mereka akan mendarat,
Yesus menampakkan diri-Nya dan berkata kepada mereka, " Hai anak-anak, adakah
kamu mempunyai lauk-pauk?’ Jawab mereka: "Tidak ada.™ (Yohanes 21:5b) Kemudian
Yesus memerintahkan mereka untuk menebarkan jala dan mereka menangkap banyak
ikan sehingga tidak dapat menariknya. Peristiwa penangkapan ikan itu membuat murid
yang dikasihi Yesus berkata kepada Petrus, "ltu Tuhan." (Yohanes 21:7) Peristiwa
penangkapan ikan seakan-akan mengingatkan murid-murid akan sesuatu.

Lukas 5:1-11 menceritakan peristiwa penangkapan ikan yang hampir sama dengan
yang dilaporkan Yohanes 21. Jika cerita Lukas dibaca dengan teliti, maksud utamanya
tampak di dalam perintah Yesus kepada Simon Petrus dan kawan-kawan. Mereka
harus menebarkan jala untuk menangkap ikan. la menginginkan mereka menjadi
penjala manusia. la berkata, "Jangan takut, mulai dari sekarang engkau akan menjala
manusia." (Lukas 5:10) Peristiwa penangkapan ikan tersebut dipakai oleh Yesus untuk
memanggil mereka menjadi penjala manusia. Penjala manusia bertugas untuk
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menjadikan orang lain murid Yesus. Ketika peristiwa yang hampir sama terjadi lagi tiga
tahun kemudian, murid yang dikasihi Yesus itu teringat pada peristiwa yang terjadi tiga
tahun sebelumnya, seperti yang dilaporkan oleh Lukas. Oleh sebab itu, Yohanes
kemudian dapat berkata "ltu Tuhan" kepada Simon Petrus.

Rasul Yohanes melalui narasinya seakan-akan hendak mengatakan bahwa jika tiga
tahun yang lalu Yesus telah memanggil murid-murid menjadi penjala manusia pada
peristiwa penangkapan ikan yang menakjubkan, sekarang pada penampakan di danau
Galilea, la mengadakan penangkapan yang lebih menakjubkan lagi. Panggilan itu
mungkin lebih tepat diingat sebagai pembaruan panggilan; sebagaimana sukses
penangkapan ikan itu karena perintah-Nya, demikian pula dengan sukses menjadikan
orang lain murid-Nya.

Narasi Yohanes (dan Lukas) di atas tentu saja bukan sekadar melaporkan keajaiban
masa lalu yang sudah tidak bermakna lagi bagi gereja masa kini. Sebagaimana gereja
memperingati kebangkitan Yesus dengan bukti momentum penampakan yang bernilai
tinggi baginya, makna penampakan itu sendiri harus bernilai sama pula bagi gereja.
Melalui penampakan-Nya, Yesus menginginkan murid-murid menjalankan tugas
pemuridan yang sudah didelegasikan kepada mereka, sebagaimana sudah
didelegasikan kepada gereja. Peristiwa Paskah ini harus menjadi momentum
penyadaran gereja, yang diingatkan kembali pada amanat pemuridan.

Diambil dari:

Judul majalah : Penyuluh, No. 40, Tahun XVI1/2007
Judul artikel : Penampakan Yesus dan Tugas Pemuridan Gereja

Penulis : Pdt. Stephano Ambesa

Penerbit : Badan Pekerja Harian Gereja Bethel Indonesia, Jakarta
Halaman :68--70

Diambil dari:

Nama Situs  : e-Misi
Alamat URL : http://misi.sabda.org/penampakan yesus tugas pemuridan gereja
Tanggal akses : 2 Mei 2012
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Pokok Doa

1. Doakan peserta Paskah yang telah menyelesaikan kelas diskusinya, kiranya
Tuhan menolong mereka untuk membagikan pemahaman tentang kematian dan
kebangkitan Kristus kepada orang lain, keluarga, dan tempat pelayanan masing-
masing.

2. Dukung doa juga untuk para calon peserta kelas DAL yang saat ini sedang
menyelesaikan tugas tertulis. Kiranya Tuhan memberikan hikmat supaya dapat
menyelesaikan tugas sebelum berakhirnya batas waktu yang ditentukan.

3. Doakan penyelesaian tahap akhir modul Doktrin Allah Tritunggal, supaya dapat
diselesaikan tepat waktu. Kiranya modul ini dapat memberikan pemahaman yang
benar mengenai Allah Tritunggal dan membuka wawasan setiap peserta.

4. Doakan agar Tuhan terus memotivasi setiap alumni, sehingga kerinduan belajar

firman Tuhan semakin besar dan iman mereka bertumbuh dalam pengertian
yang benar.
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Berita PESTA 062/Juni/2012

Pengantar

Shalom,

Puji Tuhan, tidak terasa waktu berjalan begitu cepat sehingga kita sudah tiba di medio
tahun 2012. Kami berharap kiranya Tuhan memberi hikmat, sehingga hari-hari yang kita
lewati selalu menjadi berkat bagi pengenalan kita dengan Tuhan.

Pada kesempatan ini, Berita PESTA kembali hadir untuk berbagi informasi seputar
kegiatan PESTA selama bulan Juni/Juli, antara lain pembukaan kelas Doktrin Allah
Sejati (DAS) dan kelas Apologetika Untuk Awam | (AUA 1), yang dapat Anda simak di
kolom berita. Pada kesempatan ini, kami juga menyajikan artikel yang memberi
peneguhan panggilan orang percaya untuk menjadi serupa dengan Kristus. Kiranya
menjadi berkat Tuhan memberkati.

Pemimpin Redaksi Berita PESTA,
Desi Rianto

< ryan(at)in-christ.net >

< http://pesta.org >
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Berita PESTA

1.

Kelas Paralel DAL dan DIK sedang berlangsung

Puji Tuhan, kelas Doktrin Alkitab (DAL) dan Dasar-dasar Iman Kristen (DIK)
dapat dibuka pada bulan Mei dan masih berlangsung hingga saat ini. Peserta
yang mengikuti kelas DAL berjumlah 29 orang. Kelas DAL adalah kelas yang
baru pertama kali diselenggarakan oleh PESTA. Kelas DIK juga memiliki 29
peserta, jumlah yang cukup banyak dibandingkan dengan kelas-kelas DIK
sebelumnya. Doakan agar kedua kelas diskusi ini dapat berjalan dengan baik
dan semua peserta mendapat berkat.

Pendaftaran Kelas Diskusi DAS (Modul Baru)

PESTA kembali meluncurkan modul baru kedua sebagai bahan pembelajaran
pertengahan tahun ini, yaitu kelas diskusi Doktrin Allah Sejati (DAS). Kelas ini
akan mempelajari tentang hakikat Allah, atribut-atribut Allah, Tritunggal, dan
pemeliharaan Allah atas ciptaan-Nya.

Pendaftaran kelas diskusi ini dibuka sejak promosi pembukaan kelas ini
diumumkan. Kami mengundang para alumni PESTA untuk mengikuti kelas
diskusi ini (khusus bagi alumni yang telah lulus dari kelas DIK). Silakan
menghubungi Kusuma <kusuma@in-christ.net> karena kelas akan dimulai pada
tanggal 4 Juli 2012.

Pendaftaran Kelas AUA |

Kabar gembira! PESTA akan membuka kembali pendaftaran kelas Apologetika
Untuk Awam (AUA |). Kelas ini pasti menarik karena akan membahas tentang
bagaimana mendasari "rumah apologetika" Kristen sebagai hasil modifikasi dari
buku "Menaklukkan Segala Pikiran kepada Kristus" yang ditulis oleh Richard L.
Pratt Jr.

Pendaftaran kelas AUA | sudah dibuka dan kelas diskusi akan dimulai pada
tanggal 5 Juli 2012. Bagi para alumni PESTA yang belum pernah mengikuti kelas
AUA [, diharapkan untuk segera bergabung dalam kelas ini.
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Artikel: Keserupaan Dengan Kristus

Pada bulan April 2007, saya merayakan ulang tahun yang ke-86. Saya memakai
kesempatan tersebut untuk mengumumkan masa pensiun saya dari aktivitas pelayanan
publik. Meskipun saya tidak lagi menerima undangan-undangan untuk berbicara pada
acara-acara berikutnya, saya telah mencantumkan undangan untuk berbicara di
Konvensi Keswick pada bulan Juli tahun itu dalam agenda saya. Bab ini ditulis
berdasarkan catatan ceramah saya yang terakhir itu.

Saya ingat betul pertanyaan utama yang membuat saya (dan sahabat saya) bingung
sebagai seorang Kristen yang masih belia. Pertanyaannya adalah: Apa tujuan Allah
bagi umat-Nya? Memang benar, kita telah dipertobatkan, namun apa selanjutnya?

Tentu kita sama-sama tahu pernyataan terkenal dari Katekismus Singkat Westminster,
yang mengatakan bahwa "Tujuan akhir manusia adalah untuk memuliakan Allah dan
menikmati-Nya selamanya." Kita juga sangat fasih dengan pernyataan singkat seperti
"kasihi Allah, kasihi sesamamu".

Namun, sepertinya kedua jawaban itu tidak sepenuhnya memuaskan saya. Karena itu
saya ingin membagikan kepada Anda, ke mana benak saya telah menemukan
perhentiannya, sebagaimana saya telah mendekati akhir dari perjalanan musafir saya di
dunia ini. Jawabannya adalah: Allah ingin umat-Nya menjadi serupa dengan Kristus,
sebab keserupaan dengan Kristus adalah kehendak Allah bagi umat-Nya.

Pertama, saya akan mengajukan dasar alkitabiah dari panggilan untuk menjadi serupa
dengan Kristus. Kedua, saya akan memberikan beberapa contoh dari Perjanjian Baru.
Ketiga, saya akan menggambarkan beberapa kesimpulan praktis.

Dasar Alkitabiah dari Panggilan untuk Menjadi Serupa dengan Kristus

Dasar alkitabiah ini tidaklah berasal dari sebuah teks tunggal, sebab dasar yang akan
saya ajukan itu sangat mendasar, sehingga tidak bisa disimpulkan dalam satu teks
tunggal saja. Dasar ini terambil dari tiga teks yang coba kita satukan dengan baik:
Roma 8:29; 2 Korintus 3:18; 1 Yohanes 3:2.

Teks pertama adalah Roma 8:29: Allah telah "menentukan [umat-Nya] untuk menjadi
serupa dengan gambaran anak-Nya." Saat Adam jatuh dalam dosa, ia kehilangan
banyak (meskipun tidak semua) gambar ilahi yang ia punyai semenjak ia diciptakan.
Namun, Allah telah memulihkannya di dalam Kristus. Menjadi serupa dengan gambaran
Allah berarti menjadi seperti Yesus, dan keserupaan dengan Kristus merupakan tujuan
penetapan kekal Allah.

Teks kedua adalah 2 Korintus 3:18: "Dan kita semua mencerminkan (atau
merefleksikan) kemuliaan Tuhan dengan muka yang tidak berselubung. Dan karena
kemuliaan itu datangnya dari Tuhan yang adalah Roh, maka kita diubah (atau
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ditransformasikan) menjadi serupa dengan gambar-Nya, dalam kemuliaan yang
semakin besar."

Ada peralihan cara pandang dari teks pertama kepada teks kedua -- dari cara pandang
lampau kepada cara pandang kekinian; dari penetapan kekal Allah menjadi
transformasi yang dikerjakan-Nya di dalam kita kini dan oleh Roh Kudus; dari tujuan
kekal Allah untuk menjadikan kita serupa Kristus, kepada karya-Nya di tengah-tengah
sejarah oleh Roh-Nya untuk mengubah kita ke dalam gambar Kristus.

Teks ketiga adalah 1 Yohanes 3:2: "Saudara-saudaraku yang kekasih, sekarang kita
adalah anak-anak Allah, tetapi belum nyata apa keadaan kita kelak; akan tetapi kita
tahu, bahwa apabila Kristus menyatakan diri-Nya, kita akan menjadi sama seperti Dia,
sebab kita akan melihat Dia dalam keadaan-Nya yang sebenarnya." Jika Allah terus
bekerja dengan tujuan akhirnya adalah hal ini, tidak perlu heran jika la memanggil kita
untuk bekerja bersama-Nya. "lIkutlah Aku," kata-Nya. "Tirulah Aku."

Banyak dari kita yang mungkin telah mendengar buku berjudul "Meniru Kristus" (The
Imitation of Christ), yang ditulis pada awal abad ke-15 oleh Thomas a Kempis. Ratusan
ribu edisi dan terjemahan dari buku ini telah dipublikasikan. Setelah Alkitab, buku ini
mungkin adalah buku terlaris dunia. Sebenarnya, buku ini tidaklah sepenuhnya soal
meniru Kristus sebab isinya lebih beragam. Namun judul dari buku ini diambil dari kata
pertamanya, dan popularitasnya yang luar biasa memberikan indikasi tentang betapa
pentingnya topik ini.

Jadi, kembali seperti apa yang dikatakan oleh 1 Yohanes 3:22: Kita tidak tahu sama
sekali, namun kita juga benar-benar tahu; kita tidak mengetahui dengan rinci menjadi
seperti apa kita nanti, namun kita sudah mengetahui bahwa kita akan menjadi seperti
Kristus. Kita tidak perlu tahu lebih dari pada itu. Kita puas dengan kebenaran mulia
bahwa kita akan bersama dengan Kristus dan serupa Kristus.

Dengan demikian, inilah tiga cara pandang itu (lampau, kekinian, dan masa depan)
yang kesemuanya menunjuk ke arah yang sama: tujuan kekal Allah (kita telah
ditentukan...); tujuan Allah dalam sejarah (kita diubahkan, ditransformasikan oleh Roh
Kudus); dan tujuan eskatologis puncak Allah (kita akan menjadi serupa dengan-Nya...).
Semua ini tergabungkan ke dalam tujuan akhir yang sama yakni keserupaan dengan
Kristus, sebab keserupaan Kristus adalah tujuan Allah bagi umat-Nya.

Setelah memberikan dasar alkitabiah bahwa keserupaan dengan Kristus adalah tujuan
Allah bagi umat-Nya, sekarang saya ingin beralih untuk memberikan ilustrasi kebenaran
ini lewat beberapa contoh Perjanjian Baru. Namun, terlebih dahulu saya ingin
memberikan sebuah pernyataan umum dari 1 Yohanes 2:6: "Barangsiapa mengatakan,
bahwa ia ada di dalam Dia, ia wajib hidup sama seperti Kristus telah hidup."

Jika kita mengatakan bahwa kita adalah seorang Kristen, kita harus menjadi seperti
Kristus.
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Beberapa Contoh Perjanjian Baru
Kita Menjadi Serupa Kristus dalam Inkarnasi-Nya

Beberapa orang mungkin akan melompat mundur ketakutan karena ide ini. Anda
mungkin akan berkata, "Pastilah, inkarnasi merupakan peristiwa unik dan tidak dapat
ditiru?"

Jawabannya adalah "ya dan tidak." "Ya" dalam pengertian bahwa Sang Anak Allah
mengambil kemanusiaan kita dan mengenakan itu pada diri-Nya di dalam Yesus dari
Nazaret sekali untuk seterusnya dan tidak dapat diulang kembali. "Tidak" dalam
pengertian bahwa kita dipanggil untuk mengikuti teladan kerendahan hati-Nya yang
agung. ltulah sebabnya, Paulus menuliskan dalam Filipi 2:5-8.

Kita Menjadi Serupa Kristus dalam Pelayanan-Nya

Kita sekarang beralih dari inkarnasi-Nya ke kehidupan pelayanan-Nya. Sekarang,
marilah bersama saya ke ruang atas di mana la menghabiskan malam terakhir bersama
murid-murid-Nya. Dalam kesempatan makan malam itu, la melepaskan jubah-Nya,
mengikat sebuah handuk dipinggang-Nya, menuangkan air dalam sebuah wadah, dan
membasuh kaki para murid-Nya. Ketika la telah selesai, la kembali ke tempat-Nya dan
berkata: "Jadi jikalau Aku membasuh kakimu, Aku yang adalah Tuhan dan Gurumu,
maka kamu pun wajib saling membasuh kakimu; sebab Aku telah memberikan suatu
teladan kepada kamu, supaya kamu juga berbuat sama seperti yang telah Kuperbuat
kepadamu" (Yohanes 13:14-15).

Beberapa kalangan orang Kristen memaknai perintah Yesus secara literal, dan
terkadang melakukan ritual pembasuhan kaki dalam Perjamuan Kudus. Mereka
mungkin saja benar. Tetapi sebagian besar kalangan juga menerjemahkan perintah
Yesus ini secara budaya. Yang mereka lakukan adalah sebagaimana Yesus melakukan
sesuatu yang dalam budaya-Nya adalah pekerjaan seorang budak, demikian pula kita
dalam budaya kita, harus menganggap bahwa tidak ada tugas yang terlalu rendah dan
hina untuk dikerjakan.

Kita Menjadi Serupa Kristus dalam Kasih-Nya

Seperti yang Paulus tuliskan: "Dan hiduplah di dalam kasih, sebagaimana Kristus Yesus
juga telah mengasihi kamu dan telah menyerahkan diri-Nya untuk kita sebagai
persembahan dan korban yang harum bagi Allah." (Efesus 5:2) Frasa "menghidupi
hidup yang mengasihi" adalah sebuah perintah agar seluruh tingkah laku kita harus
dicirikan oleh kasih, namun frasa "menyerahkan diri-Nya untuk kita" jelas merupakan
rujukan kepada salib. Jadi, di sini Paulus mendesak kita untuk menjadi serupa dengan
Kristus dalam kematian-Nya; mengasihi dengan kasih Kalvari.
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Anda mengerti apa yang sedang dibahas di sini? Paulus sedang mendesak kita untuk
menjadi serupa dengan Kristus yang berinkarnasi, Kristus yang membasuh kaki, dan
Kristus yang tersalib.

Peristiwa-peristiwa dalam kehidupan Kristus ini mengindikasikan secara jelas apa
makna menjadi serupa seperti Kristus secara praktis. Sebagai contoh, dalam pasal ini
juga Paulus mendesak suami-suami untuk mengasihi istri-istri mereka sebagaimana
Kristus telah mengasihi Gereja dan memberikan diri baginya (Efesus 5:25).

Kita menjadi Serupa Kristus dalam Ketabahan-Nya

Dalam contoh berikut ini, kita tidak memerhatikan pengajaran Paulus melainkan Petrus.
Setiap pasal dalam surat pertama Petrus memuat rujukan kepada penderitaan Kristus,
sebab latar belakang dari surat ini adalah permulaan penganiayaan.

Dalam pasal 2 secara khusus Petrus mendesak budak-budak Kristen (jika ditindas
secara tidak adil) untuk menanggungnya, tidak membalas kejahatan dengan kejahatan
(1 Petrus 2:18). Kita telah dipanggil untuk ini karena Kristus juga menderita, dan la
meninggalkan sebuah teladan supaya kita dapat mengikuti langkah-Nya (1 Petrus 2:21).

Panggilan pada keserupaan dengan Kristus dalam penderitaan yang tidak adil ini
menjadi semakin relevan, dengan makin meningkatnya penganiayaan di berbagai
budaya pada masa kini.

Kita Menjadi Serupa Kristus dalam Misi-Nya

Setelah kita memerhatikan pengajaran Paulus dan Petrus, kini kita tiba pada
pengajaran Yesus, seperti yang dicatat oleh Yohanes (Yohanes 17:18; 20:21).

Di dalam doa-Nya, Yesus berkata kepada Bapa-Nya, "Sama seperti Engkau telah
mengutus Aku ke dalam dunia, demikian pula Aku telah mengutus mereka ke dalam
dunia"; dan saat mengutus para murid, la berkata, "Sama seperti Bapa mengutus Aku,
demikian juga sekarang Aku mengutus kamu." Perkataan ini sangat penting.

Ini bukanlah sekadar versi amanat agung yang dicatat di dalam Injil Yohanes. Ini
merupakan arahan bahwa misi mereka di dunia haruslah menyerupai misi Kristus.
Dalam hal apa? Kata-kata kuncinya adalah "mengutus mereka ke dalam dunia". ltulah
sebabnya, sebagaimana Kristus harus masuk dalam dunia kita, maka kita pun harus
masuk ke dalam dunia orang lain.

Dengan sangat fasih, hal ini dijelaskan oleh Uskup Agung Michael Ramsay ketika ia
berkata: "Kita hanya menyatakan dan menghargai iman kita sejauh kita pergi keluar,
dan menempatkan diri kita di dalam keraguan-keraguan para peragu di dalam
pertanyaan-pertanyaan dari para penanya dan dalam setiap kesepian dari mereka yang
telah kehilangan jalan."
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Masuknya kita ke dalam dunia orang lain inilah yang dimaksud dengan misi
inkarnasional, dan semua misi yang otentik haruslah misi inkarnasional. Kita harus
menjadi serupa Kristus dalam misi-Nya.

Dengan demikian, mungkin inilah lima jalan utama di mana kita harus menjadi serupa
Kristus: kita menjadi serupa Kristus dalam inkarnasi-Nya, dalam pelayanan-Nya, dalam
kasih-Nya, dalam ketekunan-Nya, dan dalam misi-Nya.

Tiga Konsekuensi Praktis

Sekarang, marilah kita simpulkan dasar alkitabiah dan contoh-contoh keserupaan
dengan Kristus, yang telah kita bahas ke dalam tiga konsekuensi praktis.

Keserupaan dengan Kristus dan Misteri Penderitaan

Memang, penderitaan sendiri adalah topik yang sangat besar, dan ada banyak cara
bagi orang Kristen untuk memahaminya. Namun ada satu hal yang sangat penting, dan
hal itu adalah bahwa penderitaan merupakan bagian dari proses Allah membentuk kita
untuk menjadi serupa Kristus. Apakah itu sebuah kefrustrasian atau kekecewaan, kita
perlu melihatnya dalam terang surat Roma 8:28 dan 29.

Menurut Roma 8:28, Allah senantiasa bekerja demi tujuan yang baik bagi umat-Nya,
dan berdasarkan Roma 8:29 tujuan yang baik ini adalah untuk membentuk kita serupa
dengan Kristus.

Keserupaan dengan Kristus dan Tantangan Penginjilan

Mengapa upaya-upaya penginjilan kita sering penuh dengan kegagalan? Beberapa
alasan mungkin dapat dikemukakan, dan saya tentu tidak boleh menyederhanakannya,
namun satu alasan utama adalah bahwa kita tidak serupa dengan Kristus yang kita
kabarkan.

John Poulton menuliskan hal ini dalam buku kecilnya yang mudah dimengerti "A Today
Sort of Evangelism": Khotbah yang paling efektif datang dari mereka yang menghidupi
hal yang mereka katakan. Diri merekalah peran mereka ... orang-orang Kristen ... harus
serupa dengan apa yang mereka bicarakan. Pribadi-pribadi yang pada dasarnya
berkomunikasi, bukan kata-kata atau ide ... Keaslian diri ... dari sisi terdalam seseorang
.... Sebuah ketidaktulusan sesaat dapat menimbulkan keraguan terhadap semua
percakapan yang telah dibangun sejauh itu .... Apa yang terkomunikasikan saat ini pada
dasarnya adalah keaslian pribadi.

Mirip dengan pernyataan tersebut, seorang Guru Besar Hindu, saat mengetahui bahwa

salah seorang mahasiswanya adalah seorang Kristen berkata, "Jika Anda sebagai
orang-orang Kristen hidup seperti Yesus Kristus, maka besok India akan kau taklukkan."
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Contoh yang lain adalah Pdt. Iskandar Jadeed, yang sebelumnya adalah Muslim Arab,
yang pernah berkata, "Jika semua orang Kristen adalah Kristen [pengikut Kristus], tidak
akan ada lagi Islam hari ini."

Saya tidak mengenal penulis-penulis dari kata-kata ini secara pribadi, namun saya
yakin mereka mengatakan yang sesungguhnya.

Keserupaan Kristus dan Berdiamnya Roh Kudus

Saya telah banyak berbicara tentang keserupaan dengan Kristus, namun bagaimana
hal tersebut menjadi mungkin buat kita? Dengan kekuatan kita sendiri tentu saja itu
mustahil, namun Allah telah memberikan kepada kita Roh Kudus-Nya untuk
memampukan kita menggenapkan tujuan-Nya.

William Temple biasanya mengilustrasikan poin dari Shakespeare dengan cara ini:
"Bukanlah hal yang baik memberi saya peran seperti Hamlet atau Raja Lear, dan
memberitahukan saya untuk menuliskan peran seperti itu. Shakespeare dapat
melakukannya; saya tidak dapat. Adalah hal yang tidak baik menunjukkan kepada saya
sebuah hidup seperti hidup Yesus, dan menyuruh saya untuk menghidupi hidup seperti
itu. Yesus dapat melakukannya; saya tidak dapat. Namun, jika sosok sejenius
Shakespeare dapat datang dan hidup dalam saya, maka saya dapat menuliskan peran
itu sepertinya. Dan jika Roh Yesus dapat datang dan tinggal di dalam saya, maka saya
dapat hidup dalam hidup seperti-Nya. Tujuan Allah adalah untuk membentuk kita
serupa Kristus, dan cara Allah adalah dengan memberikan kepada kita Roh Kudus-
Nya."

Saya telah banyak berbicara tentang keserupaan Kristus, namun bagaimana hal
tersebut menjadi mungkin buat kita? Dengan kekuatan kita sendiri, tentu saja itu
mustahil, namun Allah telah memberikan kepada kita Roh Kudus-Nya untuk
memampukan kita menggenapkan tujuan-Nya.

Diambil dan disunting seperlunya dari:

Judul asli buku : The Radical Disciple

Judul buku terjemahan : The Radical Disciple (Murid yang Radikal)
Penulis : John Stott

Penerjemah : Perdian K.M. Tumanan

Penerbit : Literatur Perkantas, Surabaya 2010
Halaman :25--34
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Pokok Doa

1.

Doakan pelaksanaan kelas paralel DIK dan DAL yang saat ini sedang dalam
proses diskusi. Kiranya peserta diberikan hikmat oleh Tuhan untuk dapat belajar
firman Tuhan sebanyak mungkin.

. Doakanlah staf PESTA sekaligus tim moderator, agar terus dimampukan Tuhan

untuk memberikan yang terbaik dan menolong semua peserta yang sedang
belajar.

Bersyukur untuk Kopdar PESTA wilayah Jabodetabek yang sudah diadakan di

Bogor pada tanggal 27 Mei 2012. Kiranya pertemuan ini menambah eratnya
jalinan persaudaraan di antara para alumni PESTA.
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Berita PESTA 063/Juli/2012

Pengantar

Shalom,

Redaksi Berita PESTA telah menyiapkan informasi-informasi terbaru seputar pelayanan
PESTA. Kami juga telah mempersiapkan sebuah artikel berjudul "Hidup adalah Sebuah
Perjalanan”, yang ditulis oleh Joyce Meyer. Kiranya artikel ini menambah wawasan kita
berkenaan dengan perjalanan pertumbuhan rohani kita. Selamat menyimak, Tuhan
Yesus memberkati.

Pemimpin Redaksi Berita PESTA,
Desi Rianto

< ryan(at)in-christ.net >

< http://pesta.org >
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Berita PESTA

1.

Penundaan Kelas Doktrin Allah Sejati (DAS)

Setelah dipromosikan selama beberapa waktu kepada alumni PESTA, ternyata
kelas baru DAS (Doktrin Allah Sejati) belum memenuhi jumlah minimum
pendaftar. Oleh karena itu, tim PESTA memutuskan untuk menunda
pelaksanaan kelas DAS sampai tahun depan (2013). Kami telah mengirimkan
surat pemberitahuan mengenai penundaan ini kepada semua peserta. Jika Anda
belum mendapatkan surat pemberitahuan tersebut, mohon surat ini bisa diterima
sebagai pengumuman. Pembukaan pendaftaran kelas DAS akan kami umumkan
kembali nanti pada waktu yang sudah ditentukan.

. Kelas Diskusi Doktrin Alkitab (DAL) 2012 Masih Berlangsung

Kelas DAL sudah dimulai sejak 21 Mei 2012 dan masih berlangsung sampai saat
berita ini ditulis. Diskusi dalam kelas DAL dilaksanakan dalam 6 termin (6
minggu), sedangkan kelas-kelas lain biasanya hanya 4 termin (4 minggu).
Pelaksanaan kelas DAL agak berbeda dengan kelas lain karena peserta
membaca dan mempelajari bahan pelajaran DAL pada saat kelas diskusi
berlangsung, dan bukan sebelumnya. Sedangkan tugas tertulis adalah
menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diambil dari bahan-bahan referensi. Puji
Tuhan, peserta dapat aktif mengikuti diskusi dengan baik. Doa kami, biarlah
melalui proses belajar dalam kelas DAL ini, peserta semakin diperkaya
wawasannya mengenai hal-hal yang berhubungan dengan Alkitab.

Pendaftaran Kelas DIK September/Oktober 2012

Pendidikan Elektronik Studi Teologia Awam (PESTA) <http://pesta.org> kembali
membuka kelas Dasar-Dasar Iman Kristen (DIK) untuk periode
September/Oktober 2012. Kelas DIK adalah kelas wajib yang harus diikuti oleh
peserta baru, untuk mempelajari pokok-pokok penting dasar iman Kristen, seperti
Penciptaan, Manusia, Dosa, Lahir Baru, Keselamatan, dan Hidup Baru dalam
Kristus. Kelas diskusi DIK akan dimulai tanggal 18 September 2012. Kami
mengundang Pembaca Berita PESTA yang belum pernah mengikuti kelas DIK,
dapat mendaftarkan diri ke Kusuma (Admin PESTA) di <kusuma(at)in-christ.net>

Untuk mendapatkan modul DIK secara online, silakan akses di: ===>
<http://pesta.sabda.org/dik sil>

Pendaftaran Kelas PKS Agustus/September 2012

PESTA kembali membuka kelas PKS periode Agustus/September 2012. Kelas
ini terbuka untuk siapa saja yang ingin belajar tentang prinsip- prinsip Pernikahan
Kristen yang alkitabiah. Kelas ini boleh diikuti oleh mereka yang sudah menikah
atau bahkan mereka yang masih bujang, supaya bisa mempersiapkan diri untuk

37


http://pesta.org/
http://pesta.sabda.org/dik_sil

Berita PESTA | 2012

menikah kelak. Anda tertarik? Silakan daftarkan diri Anda ke <kusuma(at)in-
christ.net>. Bahan pelajaran akan kami kirimkan setelah Anda mendaftar.
Harapan kami, setiap peserta yang mengikuti kelas PKS ini dapat memupuk
komitmen dan upaya untuk menggarap kehidupan pernikahan yang sesuai
dengan kebenaran firman Tuhan.

Untuk mendapatkan Modul PKS, silakan akses bahannya di: ==>
<http://pesta.org/pks sil>

. Kopdar PESTA di Bogor, 27 Mei 2012

Kopdar perdana PESTA telah dilangsungkan di Bogor, pada tanggal 27 Mei
2012. Acara ini diikuti oleh 15 peserta, yang terdiri dari Pak Fransiskus, Pak Asta,
Pak Mulyadi, Pak Indriatmo, Pak Luki Hardian, Ibu Catur Rini, Ibu Debora, Ibu
Feronica, Ibu Mimin, dan Ibu Myta. Selain itu, hadir juga istri Pak Luki dan Pak
Fransiskus, calon istri Pak Asta Abraham dan Pak Nasrun Ginting, serta Sdr.
Vens-rekan alumni. Kopdar PESTA ini dijadwalkan pada tanggal 27 Mei 2012,
bersamaan dengan jadwal roadshow SABDA di Jakarta. Untuk menghimpun
para alumni, tim PESTA mulai mengirimkan undangan kopdar kepada para
alumni yang berdomisili di Jabodetabek melalui milis alumni PESTA dan
Facebook PESTA.

Rencana kopdar disambut baik oleh para alumni PESTA, salah satunya adalah
Bapak Luki Hardian. Maklum, sebelumnya beliau pernah "bernazar" dengan Pak
Indriatmo bahwa ia bersedia mengadakan kopdar di Bogor. "Apabila kopdar
diadakan di Bogor saya bersedia mengurusnya ..." Nah, jadilah Kopdar PESTA
dilaksanakan di kota hujan tersebut. Puji Tuhan!

Saya secara pribadi sangat senang ditunjuk untuk mewakili tim PESTA
menghadiri acara ini (maklum selama ini hanya bertemu dengan para alumni di
dunia maya he... he... he... ;). Sesampainya di Bogor, saya langsung menuju ke
kantor Pak Luki, tempat kopdar akan diadakan. Saya melihat semua telah
dipersiapkan dengan sangat baik. Menurut rencana, acara akan dimulai pukul
13.00 WIB, tapi ternyata harus mundur 1 jam karena menunggu beberapa
peserta yang masih dalam perjalanan. Meski belum pernah bertemu
sebelumnya, tetapi saya merasa tidak asing dengan wajah-wajah para alumni.
Bukan berarti saya memiliki indera keenam hehe :), tapi karena saya sudah
mengenal paras para alumni melalui foto di situs PESTA maupun Facebook
PESTA.

Selaku tuan rumah, Bapak Luki berkesempatan memberikan kata sambutan
untuk membuka acara kopdar ini. Acara selanjutnya dibagi menjadi tiga bagian,
yaitu bagi-bagi paket SABDA CARE, presentasi SABDA 3 Menit, dan A.L. A.T.
yang disampaikan oleh Ibu Yulia. Tidak hanya mendengar, para peserta
dipersilakan berinteraksi langsung dengan Software SABDA serta berdiskusi
apabila ada yang ingin ditanyakan. Ibu Debora, salah seorang peserta juga

38


http://pesta.org/pks_sil

Berita PESTA | 2012

membagi-bagi DVD khotbah remaja dan kaum muda. Dan yang tidak
ketinggalan, kita juga dikenyangkan dengan makanan jasmani yang disediakan
oleh tuan rumah.

Harapan saya, kopdar ini dapat mempererat jalinan kekeluargaan di antara
alumni PESTA; mereka bisa saling mengenal lebih dekat dan juga berbagi
berkat. Kiranya ini menjadi awal untuk kopdar-kopdar PESTA selanjutnya,
mengingat banyaknya alumni PESTA yang tersebar di seluruh Indonesia. Acara
kopdar berjalan dengan lancar dan setiap peserta pulang membawa berkat dan
sukacita persaudaraan dalam Tuhan Yesus Kristus. Semua ini adalah karena
campur tangan Tuhan. Soli Deo Gloria.
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Artikel: Hidup Adalah Sebuah Perjalanan

"Pencuri datang hanya untuk mencuri dan membunuh dan membinasakan; Aku datang,
supaya mereka mempunyai hidup dan mempunyainya dengan berlimpah-limpah."
(Yohanes 10:10)

Saya telah mendapatkan kesimpulan, bahwa tidak ada hal yang lebih tragis daripada
hidup, tetapi tidak bisa menikmatinya. Saya sendiri telah begitu menyia-nyiakan hidup
karena tidak tahu cara menikmati kehidupan di sepanjang tujuan hidup saya.

Hidup adalah sebuah perjalanan. Segala yang ada di dalamnya adalah bagian dari
suatu proses. Ada awal, ada pertengahan, dan ada akhir. Segala aspek kehidupan ini
selalu berkembang. Hidup selalu bergerak. Tanpa ada gerakan, tanpa peningkatan dan
kemajuan, maka tidak ada hidup. Begitu sesuatu berhenti maju, ia mati.

Dengan kata lain, selama Anda dan saya hidup, kita selalu bergerak menuju suatu
tempat. Kita diciptakan oleh Allah untuk menjadi para pemilik visi yang berorientasi
pada Allah. Tanpa visi, kita berhenti dan menjadi bosan serta tidak berpengharapan.
Harus ada sesuatu yang kita raih, namun dalam meraih apa yang ada di masa depan
itu, kita tidak boleh kehilangan penglihatan pada apa yang ada sekarang!

Saya melihat prinsip ini di dalam setiap segi kehidupan, namun mari kita uji salah satu
segi dari kehidupan ini.

Kehidupan Rohani

Bayangkan seorang yang belum percaya, yang tidak memiliki hubungan dengan Allah,
tiba-tiba menyadari bahwa ada sesuatu yang hilang dalam hidupnya dan dia mulai
mencarinya. Roh Kudus menariknya ke suatu tempat, di mana dia harus menetapkan
suatu keputusan untuk beriman di dalam Kristus. Orang itu lalu menerima Dia dan mulai
bergerak dari tempat, di mana dia mencari sesuatu yang tidak diketahuinya, untuk
menemukan apa atau siapa itu. Dalam melakukannya, dia memasuki suatu tempat, di
mana terdapat kepuasan dan kepenuhan sementara.

Perhatikan, saya katakan "sementara" karena Roh Kudus akan segera mulai menarik
dia lagi untuk maju ke tempat yang lebih dalam, di dalam Allah. Proses teguran akan
dosa mulai berjalan dalam kehidupannya sehari-hari. Roh Kudus adalah Penyingkap
Kebenaran (Yohanes 14:16-17), dan Dia terus bekerja di dalam dan bersama orang
percaya untuk membawa orang itu ke tingkat kesadaran yang baru. Memasuki suatu
tingkat yang baru itu selalu mengharuskan kita meninggalkan yang lama.

Dengan kata lain, kita selalu menuju ke suatu tempat, secara rohani, dan kita harus bisa
menikmati perjalanan itu. Mencari kehendak Allah bagi hidup kita -- mengundang Dia
untuk mengendalikan sikap dan masalah-masalah kita, rindu untuk mengenal
panggilan-Nya dalam hidup kita dan rindu menggenapinya -- semuanya adalah bagian
dari perjalanan hidup Kristen kita.
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"Merindukan" dan "mencari" adalah kata-kata yang akan sering sekali kita pakai dalam
bahasan ini, dan keduanya menandakan bahwa kita tidak bisa diam di tempat kita
sekarang. Kita harus terus maju!l Namun, justru dalam hal inilah banyak dari kita yang
malah kehilangan cara menikmati hidup.

Kita harus belajar untuk mencari fase baru dalam perjalanan kita, tanpa membenci atau
mengecilkan tempat di mana kita berada sekarang ini.

Dalam perjalanan rohani saya sendiri, akhirnya saya belajar mengatakan, "Aku
memang tidak berada di tempat yang kubutuhkan, namun puji Tuhan, aku tidak lagi di
tempatku yang dulu. Aku baik-baik saja, dan aku terus berjalan!"

Parafrasa Ben Campbell Johnson mengenai firman Yesus di dalam Matius 11:29, yang
berkaitan dalam hal ini memberi kita wawasan tentang bagaimana seharusnya sikap
kita berkenaan dengan pertumbuhan rohani. Uraiannya demikian: "Pikullah kuk yang
Kupasang dan belajarlah kepada-Ku, karena Aku lemah lembut dan rendah hati dan
jiwamu akan mendapat ketenangan."

Perhatikan, dalam ayat ini Yesus mengatakan, "Pikullah kuk yang Kupasang...."
Sementara, banyak dari kita yang memikul kuk yang tidak pernah Tuhan berikan
kepada kita. Kita berusaha menjadi "Roh Kudus junior". Bukan mengundang Roh Kudus
berkarya dengan Firman di dalam kita dan mengubah kita dari kemuliaan menjadi
kemuliaan, atau dari satu tahap menuju tahap yang lain (2 Korintus 3:18), kita malah
berusaha melakukannya dengan kekuatan kita sendiri. Kita bergumul demikian keras
untuk meraih tempat berikutnya, yang kita butuhkan menurut pikiran sendiri, sehingga
kita tidak bisa menikmati tempat kita sekarang.

Mutlak kita harus menyadari pentingnya setiap fase itu. Setiap fase memegang peranan
penting bagi fase berikutnya. Misalnya, seorang anak tidak bisa mencapai usia dua
tahun sebelum dia menjalani hari-harinya di antara usia satu dan dua tahun. Ke mana
pun arah yang kita tuju, kita tidak akan bisa sampai ke sana lebih cepat daripada waktu
yang telah Allah tetapkan bagi kita. Kita harus belajar melakukan bagian kita dan
percaya bahwa Allah akan menolong kita menikmati perjalanan kita.

Saya percaya, setiap hari saya berubah. Ada sasaran di dalam setiap segi kehidupan
saya. Saya merindukan kemajuan dalam segala hal. Tahun depan, saya akan berbeda
dari saya sekarang. Berbagai hal di dalam kehidupan, keluarga, dan pelayanan saya
akan mengalami kemajuan. Namun, kabar baiknya adalah saya telah menemukan
rahasia yang memuaskan jiwa, tentang cara menikmati tempat di mana pun saya
berada sekarang dalam perjalanan menuju tujuan di depan.

Kita bisa mengatakan bahwa selalu ada sesuatu yang baru di cakrawala. Tuhan
menunjukkan kebenaran ini kepada saya hampir 20 tahun yang lalu, ketika saya sedang
menimbang-nimbang untuk masuk ke sebuah program sekolah Alkitab yang disponsori
oleh gereja kami, yang diadakan tiga kali seminggu, pada malam hari. Ini suatu
komitmen yang besar bagi saya dan suami saya, Dave. Saat itu, kami memiliki tiga
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anak yang masih kecil, namun kami merasa Allah memanggil kami pada tingkat
pelayanan yang lebih tinggi. Saya sangat bersemangat, namun takut.

Begitu kami menetapkan keputusan itu, saya mulai merasa bahwa komitmen ini akan
menjadi "hal" yang akan membuat "segalanya" berbeda di dunia ini. Sepertinya, "inilah"
yang selalu dicari oleh manusia.

Ketika saya sedang menimbang-nimbang keputusan itu, Allah memberi saya suatu
penglihatan di cakrawala. Ketika saya dan suami sedang menuju ke sana, satu
cakrawala lagi muncul di atas cakrawala yang pertama. Cakrawala yang baru itu
mencerminkan suatu tempat lain yang harus dituju, setelah kami sampai di tempat yang
pertama.

Ketika saya merenungkan apa yang saya lihat itu, Tuhan menyatakan dalam hati saya
bahwa akan selalu ada sasaran-sasaran baru di depan kami. Saya merasa Dia
memerintahkan saya untuk tidak berpikir dalam lingkup yang kecil, untuk tidak
berpikiran sempit, untuk tidak membuat rencana-rencana yang kecil, melainkan untuk
selalu meraih tempat berikutnya, yang akan membawa saya melewati tempat saya
sebelumnya. Sayangnya, meskipun saya selalu meraih tempat yang berikutnya itu, dan
saya tidak hanya puas dengan apa yang telah saya raih. Namun, perlu waktu beberapa
tahun lamanya, sampai saya bisa belajar menikmati setiap tahap perjalanan yang saya
lalui.

Saya selalu dalam perjalanan, dan tidak pernah merasa bisa benar-benar
menikmatinya. Saya teperdaya oleh pemikiran bahwa saya akan menemukan sukacita
setelah saya tiba di tempat tujuan -- bahwa sekarang adalah saat untuk berkorban dan
bekerja keras.

Saya sangat bersyukur karena Roh Kudus Penyabar dan terus bekerja di dalam diri
saya, mengajarkan cara menikmati setiap aspek kehidupan saya -- awal dari suatu
rencana kerja, pada pertengahan dan akhirnya, orang-orang dalam hidup saya, rumah
saya, diri saya sendiri, dan ladang pelayanan yang telah Allah tetapkan bagi saya.

Sekarang, saya selalu bersyukur atas hujan maupun panas. Bahkan, saya bersyukur
atas waktu yang saya habiskan di bandara, di mana saya harus menunggu karena saya
telah terlalu sering bepergian ... dan sebagainya, daftar ucapan syukur saya masih
berlanjut.

Setelah kita mempelajari prinsipnya, kita bisa menerapkannya pada setiap segi
kehidupan.

Yesus berfirman bahwa Dia datang agar kita memiliki dan menikmati hidup. Jika selama
ini Anda tidak bisa menikmati hidup Anda, maka inilah saat yang tepat untuk
memulainya. Jika Anda sudah bisa menikmati hidup Anda, bersyukurlah kepada Allah,
dan carilah cara-cara untuk bisa lebih menikmatinya.
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Diambil dari:

Judul asli buku : Enjoying Where You Are On the Way To Where You Are Going
Judul buku terjemahan : Menikmati Kehidupan Sepanjang Tujuan Hidup Anda
Penulis : Joyce Meyer

Penerjemah : Efie Shofia Sompie
Penerbit : Gospel Press, Batam 2006
Halaman :3--7
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Pokok Doa

1.

Bersyukur karena Tuhan telah memimpin acara kopdar di Bogor sehingga dapat
berjalan lancar. Doakan bahan-bahan yang sudah didapat bisa dibagikan ke
gereja masing-masing.

. Dukunglah doa bagi para calon peserta kelas Apologetika Untuk Awam (AUA 1),

yang saat ini sedang menyelesaikan tugas tertulis. Kiranya hikmat Tuhan
menolong mereka sehingga dapat menyelesaikan tugas dengan baik, sebelum
masa tenggat waktu.

Doakan kelanjutan program PESTA 6 bulan ke depan (sampai akhir tahun 2012)
agar Tuhan terus memimpin, menyertai, dan memampukan tim PESTA
menyelesaikan tugas-tugas dengan sebaik-baiknya.

Proses pengoreksian nilai tugas tertulis masih ada yang tertunda tahun ini.

Doakan agar Tuhan memberi kekuatan sehingga tim moderator dapat segera
menyelesaikannya sebelum akhir tahun ini.
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Berita PESTA 064/Agustus/2012

Pengantar

Shalom,

Bulan Juli ini, Berita PESTA menginformasikan beberapa kegiatan pelayanan PESTA,
yaitu seputar proses diskusi AUA |, pengaktifan forum blog PESTA, dan rencana kopdar
PESTA di Bandung. Tidak ketinggalan kami juga menyiapkan satu artikel menarik yang
berjudul "10 Alasan untuk Percaya Alkitab". Ingin tahu keunikan mengenai kredibilitas
Alkitab sebagai firman Allah sejati? Segera temukan kupasannya di kolom Artikel.
Kiranya artikel ini bukan hanya menjadi wacana semata, melainkan dapat memberi
peneguhan dan menjadi berkat bagi pembaca Berita PESTA. Selamat menyimak!
Tuhan memberkati.

Pemimpin Redaksi Berita PESTA,
Desi Rianto

< ryan(at)in-christ.net >

< http://pesta.org >
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Berita PESTA
1. Kegiatan Kelas PESTA Juli 2012

Saat ini, kelas diskusi AUA | masih sedang berlangsung. Diskusi yang diikuti oleh
25 orang ini telah masuk dalam diskusi termin ke V. Puji Tuhan, proses diskusi
dapat berjalan dengan baik. Meski diskusi apologetika ini tidak mudah, tapi
setiap peserta sangat antusias mengikuti setiap topik yang didiskusikan.
Menariknya, setiap bahasan diskusi sering disertai kesaksian peserta yang mulai
mempraktikkan pertanggungjawaban iman Kristen mereka. Kami berharap kelas
ini dapat menolong setiap peserta untuk dibekali dengan pengetahuan firman
Tuhan yang lebih luas. Doakan, kiranya proses akhir kelas diskusi ini dapat
berjalan dengan baik.

2. Forum Blog PESTA

Kabar gembira! Forum Blog di situs PESTA <http://pesta.org/view blog> telah
dibuka untuk umum. Forum ini ditujukan bagi para alumni dan pengunjung situs
PESTA, agar giat mengekspresikan imannya melalui tulisan yang berupa opini,
ide, pendapat, pemikiran, atau curhat. Selain itu, kami juga rindu supaya forum
ini bisa menjadi ajang interaksi karena setiap pengunjung bisa memberikan
komentar dan tanggapannya. Mari berbagi berkat melalui tulisan di Blog PESTA
dan membangun persahabatan kita dalam Kristus.

3. Rencana Kopdar di Bandung

Setelah sukses kopdar PESTA di Bogor beberapa bulan yang lalu, maka alumni
berinisiatif untuk mengadakan kopdar kedua. Kerinduan kopdar ini dipicu oleh
kerinduan para alumni yang berdomisili di kota kembang, Bandung. Rencana
tersebut didapatkan dari hasil percakapan di milis alumni PESTA (milis peserta
yang telah lulus kelas DIK), yang menetapkan kota Bandung sebagai kota kopdar
PESTA kedua setelah Bogor, dan Ibu Linda Cheang telah dengan senang hati
menyediakan diri menjadi koordinator pertemuan ini. Jika sudah ada
kesepakatan final mengenai hari dan tanggal, kami akan edarkan pengumuman
yang lebih detail. Doakan agar kerinduan alumni PESTA untuk bertemu muka di
Bandung ini dapat terwujud.

Untuk membaca kesaksian Kopdar PESTA Perdana di Bogor, silakan menyimaknya di:
<http://blog.sabda.org/2012/06/26/kopdar-pesta-perdana-di-bogor/>.
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Artikel: Sepuluh Alasan Untuk Percaya Alkitab

Catatan: Berikut ini fakta penting mengenai Alkitab sebagai firman Allah yang sejati.
Kiranya melalui fakta-fakta ini, Roh Kudus menolong kita untuk semakin memercayai isi
firman-Nya dalam Alkitab dan sungguh-sungguh memberitakan apa yang ada di
dalamnya kepada orang-orang yang Tuhan pertemukan dengan kita.

1.

Kejujurannya

Alkitab sungguh jujur. Alkitab memperlihatk